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ABSTRAK

Yusrawati (Nim: 421307205), Identifikasi Bahasa Non-Verbal dalam Konseling
Ditinjau Menurut beberapa Ayat Al-QurarBkrips S-I (Darussalam,
Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam, 2018).

Fokus utama masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentukpertanyaan, yaitu:
bagamana cara mengidentifikasi ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan
bahasa non-verbal? Berdasarkan fokus masalah ini, maka dijabarkan menjadi
beberapa pokok pertanyaan penelitian meliputi:(1) bagaimana mengumpulkan
ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan bahasa non-verbal? (2) bagaimana
ayat-ayat berkaitan dengan bahasa non-verbal tersebut dilihat menurut kitab tafsir
untuk dikembangkan dalam konseling Islam? Sedangkan tujuannya yaitu untuk
mengidentifikasi ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan bahasa non-verbal
dan untuk memahami ayat-ayat tersebut yang berkaitan dengan bahasa non-verbal
dilihat menurut beberapa kitab tafsir untuk dikembangkan dalam konseling Islam.
Penelitian ini menggunakan metode content analysislan metode tafsir maudhu’i
yaitu menghimpun/memilih ayat-ayat Al-Quran yang terkait dengan bahasa non-
verbal. Temuan penelitian ini merujuk pada pokok-pokok pertanyaan di atas.
Adapun terkait ayat non-verbal ditemukan 12 ayat yaitu: muka yang putih berseri
dan muka yang hitam muram, bercucuran air mata, sambil menangis dan bajunya
berlumuran darah, mata mereka terbelalak, mengangkat kepalanya dan mata
mereka tidak berkedip-kedip, membolak-balikkan kedua telapak tangannya,
menundukkan kepalanya, pakaian mereka, pandangan lesu, tersenyum,
disingkapkan betis, pandangan mereka tertunduk, mereka memasukkan anak jari
mereka ke dalam telinganya dan menutupkan baju (kemukanya). Selanjutnya
ungkapan bahasa non-verbal tersebut dikembangkan dalam konseling Islam.
Kesmpulannya adalah bahasa non-verba mempunyai landasan di dalam Al-
Quran dan kebutuhan akan keterampilan konselor dalam membaca dan
menterjemahkan bahasa tubuh klien dengan tepat. Penelitian ini hanya mengkaji
beberapa ayat Al-Quran sgja yang terkait dengan bahasa non-verbal, oleh karena
itu kepada peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih luas dan mendalam
terkait ayat-ayat Al-Quran tentang bahasa non-verbal.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari sudah barang tentu smaerkomunikasi

untuk kepentingan hidupnya. Komunikasi dilakukaaiklsecara verbal maupun

non-verbal. Suranto AW mengemukakan:

Pesan komunikasi tidak selalu dikemas dalam pesdmal namun banyak
pula gagasan atau pesan disampaikan dengan mekggubahasa non-
verbal. Definisi harfiah komunikasi non-verbal kda komunikasi tanpa
kata. Dengan demikian pesan non-verbal adalah pgsag tidak berupa
kata-kata, ucapan, kalimat lisan maupun tulisarsaPenon-verbal berupa
isyarat, simbol, lambang yang dikirim oleh sesegregpada orang laih.

Johnson dalam Singgih menyatakan bahwa “Dari tsasitu penelitian,

menunjukkan dari percakapan biasa antara dua ortrgyata 65% dari

pengertian yang diperolehnya berasal dari pesaanpgang disampaikan dengan

cara non-verbal®. Didukung oleh pernyataan Ekman dalam Taylor miutk&n

bahwa:

Meskipun orang sering dapat berbohong melalui aalwerbal (ucapan),
namun tidak jarang mereka ketahuan berbohong umelaluran non-verbal.
Dikarenakan orang akan lebih memerhatikan pada yapey orang lain
katakan ketimbang pada gerakan tubuhnya. Gerakduhtukadang
menimbulkan non-verbal leakage (bocoran non-verbal), yakni emosi
sesungguhnya dapat “bocor” meski seseorang beransahgembunyikannya.
Pembohong seringkali ketahuan berbohong karenakmemenampakkan
ekspresi tegang dan gugup. Konsep ini menyiratkdnwh beberapa saluran
non-verbal dapat membocorkan emosi tersembunyibssbkran itu lebih

52

' Suranto AW Komunikasi Sosial BudayéYogyakarta: Graha limu, 2010), him. 45
2 Singgih D. Ganuars&onseling dan Psikoterap{Jakarta: Gunung Mulia, 2009), him.
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sulit dikontrol. Bentuk senyuman misalnya akan takngerbeda ketika
seseorang sedang jujur atau bohdng.

Begitupun dalam layanan konseling tentu tidak padedari dua bentuk
komunikasi tersebut tersebut. Menurut Sofyan Si®itDi dalam relasi
konselor-klien terjadi perilaku verbal (lisan) yamlj dalamnya terlibat pula
perilaku non-verbal. Bahasa lisan (verbal) mungkaja bertentangan dengan
perilaku non-verbal, dan mungkin pula perilaku ~enbal tersebut
mendukung/menekankan bahasa lisan”.

Perilaku non-verbal amat diperlukan oleh konselotuk memahami atau
memperjelas makna bahasa lisan yang diucapkannggéli@n. Disamping
itu walaupun Klien tidak berbicara, seharusnya &tmrsdapat membaca

bahasa tubuhnya, sehingga melahirkan sikap konsgérg empati,
memahami dan menghargai klien.

Ivey dalam Singgih mengemukakan bahwa “Pada mulatigangka
dalam konseling hanya terjadi komunikasi verbdagpgedengan dipakainya video
dan film untuk latihan wawancara, ternyata komasiknon-verbal menjadi dasar

"® Dengan

penting pada setiap kali melakukan wawancara malmnseling
demikian bahasa non-verbal menjadi hal yang sapgdt diperhatikan oleh

seorang konselor dalam menggali masalah klien.

% Shelley E. Taylor dkkPsikologi Sosigl(Jakarta: Kencana, 2009), him. 73

* Sofyan S.Willis,Konseling Individual Teori dan Prakteiandung: Alfabeta, 2014),
him. 124,

® Ibid..., him. 127

® Singgih D. Ganuarsaonseling dan Psikoterap{Jakarta: Gunung Mulia, 2009), him.
51
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Kemudian ayat Al-Quran yang mengungkapkan bahasaverbal yaitu

surah At-Taubalg: 92

o T - o EIE
o -

—wn

Artinya: “Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yangadgt kepada
mu (Muhammad), agar engkau memberi kendaraan kepaelieka, lalu
engkau berkata, aku tidak memperoleh kendaraankumembawamu, lalu
mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran aiarkarena sedih,
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan kaenefakkan (untuk
berperang) (Q.S 9:92).

Dalam ayat ini Quraish Shihab menjelaskan:

Dan tiada pula dosa atas orang-orang yang apalketleka datang kepadamu,
secara tulus supaya engkau memberi mereka kenddemamekal untuk
mereka gunakan jihad, engkau berkdtapada mereka: Aku tidak
memperoleh sesuatu kendaraam bekal untuk membawa kamu, lalu mereka
kembali setelah mendengar jawabanmu itu, dalam keadaan merteka
bercucuran air mata karena kesedilimiak mendapat kesempatan untuk
berjihad, disebabkan karena mereka tidak mendapaga yang mereka
dambakan itu yang akan mereka menafkatikan

Kata 1Y) la ajidu/ saya tidak mendapatkayang ucapan nabi saw.
Sebagai jawaban permohonan mereka ini, sepertii layay di atas mengandung
makna yang sangat dalam. Menurut pakar tafsir AbS$wEud dalam Quraish
Shihab:

Jawaban ini menunjukkan betapa nabi saw. Bersigamh-lembut kepada
mereka sambil berupaya menyenangkan hati merekears@kan dengan

jawaban tersebut beliau bersabda: “Aku telah mermrga yang kalian minta
tetapi aku tidak mendapatkannya”. Aku sungguh memlyeKata (=)

’ Departemen Agama,Al-Quran dan Terjemahnya(Jakarta: Syaamil Cipta Media,
2005), him. 201

8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Aigh,
Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 681
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tafidhu/ melimpahmenunjukkan bahwa hati mereka sedemikian terharu
sehingga cucuran air mata mereka sangat deras elaemuhi kalbu mereka.

Ini sesuatu tidak melimpah kecuali wadahnya peBéfberapa riwayat yang
menyatakan bahwa mereka terdiri dari tujuh orangrdida digelar dengaai-
bakkau’n/ orang-orang yang menangketujuh orang itu pada akhirnya ikut
juga berjihad karena dua di antaranya dibiayai gdaman nabi saw, Al-
Abbas ra. Tiga oleh Ustman Ibnu Affan ra. Dan duarlya oleh sahabat nabi
saw, Yamin Ibn ‘Amr an-Nadhary. Ada juga riwayatngamenyatakan
jumlah mereka hanya tiga orang bersaudara.

Mubayidh menambahkan “Pada ayat di atas, air nddkal bukti paling
akurat yang menegaskan perasaan sedih seseoraega kiEdak mempunyai
sesuatu yang dapat diinfakkan di jalan All&¥Dalam surah lain Allah berfirman
yaitu surah Ali Imran 3: 106

g
w
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Artinya:“Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, danaagula wajah
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajatam muram
(kepada mereka dikatakan) “mengapa kamu kafir abtéleriman? Karena
itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itQ.S. 3:106)

Quraish Shihab mengemukakan bahwa:

Putih dan hitamnya wajah di sini bukan dalam peamgerwarna kulit,
sebagaimana halnya di dunia ini, tetapi ia bek&gembiraan dan kesedihan,
keceriaan dan kesengsaraan. Atas dasar itu pukatilbk dapat berkata
bahwa ayat ini sama sekali tidak merendahkan ooaagg yang berkulit
hitam, karena hitam dan putihnya warna kulit dpktn Allah masing-
masing untuk kepentingan makhluk itu sendiri, anti@in agar dia dapat
beradaptasi dengan lingkungan di mana dia atakrmangangnya lahit?

° Ibid..., him. 682

' Makmun MubayidhKecerdasan dan Kesehatan Emosional An@kkarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2006), him. 57

! Departemen Agama|-Quran dan Terjemahnya.hjm. 63

2 M. Quraish ShihatPesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’sojume 2..., him. 180
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Berangkat dari latar belakang masalah di atas dhpahami bahasa non-
verbal mempunyai peranan penting dalam layananekogsyang harus benar-
benar disadari oleh seorang konselor agar dapatpereheh informasi yang
akurat tentang klien supaya tercapainya hasil Komseyang diinginkan.
Kemudian Al-Quran juga mengungkapkan isyarat bahasaverbal dilihat dalam
beberapa ayat Al-Quran yang menunjukkan bahasavedral mempunyai
landasan di dalam Al-Quran. Oleh karena itu pentdisarik mengkaji lebih
dalam mengendidentifikasi Bahasa Non-Verbal dalam Layanan Konsding

Ditinjau Menurut Beberapa Ayat Al-Quran” .

B. Fokus Masalah Penelitian
Fokus masalah penelitian ini dapat dirumuskan ddlantuk pertanyaan
yaitu: “Bagaimana mengidentifikasi bahasa non-Vedaégam konseling menurut
ungkapan beberapa ayat Al-Quran? Berdasarkan faokasalah ini, dapat
dijabarkan dalam beberapa bentuk pertanyaan panedi¢bagai berikut:
1. Bagaimana mengidentifikasi ayat-ayat Al-Quran yahgrkaitan
dengan bahasa non-verbal?
2. Bagaimana memahami ayat-ayat Al-Quran yang berkaitangan
bahasa non-verbal dilihat dari beberapa kitab rtafsiQuran untuk

dikembangkan dalam konseling Islam?



B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang mdnjadn pembahasan
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui cara mengidentifikasi ayat-ayatQAran yang
berkaitan dengan bahasa non-verbal.
2. Untuk mengetahui dan memahami beberapa ayat AlfQuyeng
berkaitan dengan bahasa non-verbal menurut bebdditgda tafsir

untuk dikembangkan dalam konseling Islam.

C. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang alidefinisikan secara
operasional untuk mendapatkan kesamaan konsepgieshabaca terhadap istilah-
istilah yang terdapat dalam judul penelitian inpahdang perlu dijelaskan
beberapa istilah sebagai berikut:

1.1dentifikasi

Kata identifikasi dalam bahasa Inggris yaitdentify yang artinya
mengenal atau memperkenalkdnDalam bahasa Indonesia istilah identifikasi
adalah tanda kenal diri, bukti diri, penentu at@mgiapan identitas seseorang,

benda dan sebagainyfa.

B John M. Echols dan Hasan ShadiKamus Inggris-Indonesia(Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010), him.309

4 Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesigdisi Ketiga
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 417
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Oleh karena itu yang dimaksud dengan identifikasam penelitian ini
adalah cara mengenal dan menemukan ayat-ayat ArQuengenai bahasa non-
verbal.

2. Bahasa Non-verbal

Muhammad Budyatna dan Leila Mona memberi definisninikasi non-
verbal yaitu “Setiap informasi atau emosi dikomasikan tanpa menggunakan
kata-kata atau non-linguistik. Komunikasi non-véradalah penting, sebab apa
yang sering dilakukan mempunyai makna jauh leleihting dari pada apa yang
dikatakarr.

Menurut Pearson sebagaimana dikutip oleh Murad Beanbahasa non-
verbal sebagélhe process of exchanging meaning through all nsetrat are
not verbal Termasuk di dalamnya adalah gerakan tubuh, esispr@jah,
penggunaan ruang, sentuha&ocal cues pakaian dan lainnya seperti dandanan
rambut dan lain-lain®®

Bahasa non-verbal yang dimaksud dalam penelitinadalah komunikasi
tanpa suara melalui perilaku yang diperlihatkar é&déen dalam proses konseling
baik secara raut muka, gestur tubuh, penampildndean lain sebagainya.

3. Konseling

Baruth dan Robinson sebagaimana dikutip Latipungeemkakan kata

konseling(counseling)berasal dari kataounselyang diambil dari bahasa Latin

* Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiefeori Komunikasi Antar Pribadi,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 110

'® Jeanette Murad Lesmari@asar-Dasar KonselingJakarta: Ul Press, 2005), him.108
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yaitu counsilium artinya “bersama” atau berbicara bersama”. P¢iagdverbicara
bersama-sama dalam hal ini adalah pembicaraan lkon®®unselor)dengan
seorang atau beberapa kliécounselg Dengan demikian counselium berarti
“People coming together to gain an understandingroblem that beset them
were eviderit’

Istilah konseling (penyeluhan) menurut Chaplin ‘tBuaama yang luas
pengertiannya untuk beraneka ragam prosedur gunalomg banyak orang agar
mampu menyesuaikan diri seperti memberi nasehaskusii terapeutis,

pengadministrasian dan penafsiran tes, dan bantlasional atau kejuruart®.

Prayitno menyebutkan istilah konseling adalah “Bsggzemberian bantuan
yang dilakukan melalui wawancara konseling olehlrasg ahli (disebut konselor)
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu amagdisebut klien) yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihaddpkiide”.*°

Dengan demikian istilah konseling yang dimaksudamapenelitian ini
adalah suatu upaya pemberian bantuan psikis kepdd@du maupun kelompok
yang bermasalah oleh seorang ahli yang kemudiararapkan mampu

mengurangi dan mengatasi masalah yang dihadapi.

" Latipun,Psikologi Konseling(Malang: UMM Press, 2005), him. 4

¥ J.R Chaplinkamus Lengkap Psikolqgi(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him.
114

' Prayitno dan Erman AmtiDasar-Dasar Bimbingan dan Konselinglakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 105



4. Al-Quran
Menurut sebagian ulama sebagaimana dikutip Muhanzaad:

Lafaz Quran(c's_8 )serupa dengan lafagira’ah ( 3<%, yang mana ia
merupakan bentuk masdar dari kagara’a. Kata Qara’a itu sendiri
mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun; d@@a’'ah berarti
menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu aerygng lainnya dalam
satu ucapan yang tersusun dengan rapi. Secaed i8iHQuran adalah kalam
Allah yang mengandung mukjizat, diturunkan kepadbi Muhammad saw,

yang tertulis dalam mushaf, diriwayatkan terus mesesecara mutawatir,
dan membacanya menjadi ibaddh.

Istilah Al-Quran menurut Muhammad Zaini adalah “WahAllah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw. Sebagai pdtlggi umat manusia
dan juga menjadi petunjuk bagi orang yang bertaléva”

Al-Quran yang dimaksud dalam penelitian ini add&hpat mencari ayat-
ayat yang berkaitan dengan bahasa non-verbal d&urdn tersebut diterbitkan

oleh departemen agama.

D. Signifikansi Penelitian
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adsdddagai berikut:

1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat Ipeekan sumbangan
terhadap mahasiswa untuk referensi penelitian \agdkaitan dengan
penelitian ini, khususnya dalam bidang ilmu bimlaingdan konseling
Islam.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mmyaéa pemahaman

mengenai bahasa non-verbal dalam kegiatan konsglng dilengkapi

' Muhammad ZainiPengantar ‘Ulumul Qur'an(Banda Aceh: Pena, 2012), him.13-14

! Azam Ismail, Al-Quran, Bahasa & Pembinaan Masyarakdtyogyakarta: AK Group
Berkerja sama dengan Ar-Raniry Press, 2006), him.1
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dengan beberapa ungkapan ayat Al-Quran. Dengan perbatikan
bahasa non-verbal diharapkan dapat memberikannairlebih kepada

konselor dalam mengidentifikasi masalah dalam kagikonseling.

E. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu

Kajian terhadap penelitian terdahulu adalah akebpenelitian terdahulu
yang dilakukan oleh orang lain yang berkaitan langsdengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti. Tujuan kajian peinatitterdahulu adalah untuk
menghindari terjadinya duplikasi terhadap penelipanelitian yang telah
dilakukan. Oleh karena itu sejauh penelusuran ysemulis lakukan ditemukan
hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Maulia yang berjudul
Keteladanan Bahasa Lisan Rasulullah saw Terhadamlieaan Keterampilan
Wawancara Konselingjalam rangka penelitian skripsi pada tahun 201 1l
Dakwah dan Komunikasi jurusan Bimbingan dan Konsglslam. Adapun hasil
temuan dalam skripsi ini adalah tentang bentuktdekételadanan bahasa lisan
Rasulullah saw menurut beberapa ayat Al-Quraruy&tiasulullah tidak bertutur
kata kasar dan tidak juga berhati keras, tidak sgkteriak-teriak di pasar, tidak
pernah membalas kejahatan dengan kejahatan, teteilullah itu senantiasa
memberikan maaf dan memohon keampunan terhadaganere

Apapun yang diperintahkann Al-Quran, maka belipasti akan
mengerjakannya, dan apapun yang dilarangnya bepan pasti akan
menghindarinya. Dan itu disertai pula dengan apeyydiberikan Allah kepada

beliau berupa akhlak yang agung, yaitu rasa mamupah, pemberani, pemberi
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maaf lagi sabar, serta banyak akhlak mulia lairplémetasinya adalah dengan
mencontoh keteladanan bahasa lisan Rasulullah shivgga keteladannya bisa
diikuti oleh setiap konselor dalam melakukan waveaadkonseling dengan klien.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Ovi Phonna yangjuloel:
Integrasi Prinsip-Prinsip “Mujadalah” Dalam Al-Quma Ke Dalam Teknik
Konfrontasi Wawancara Konseling Islangialam rangka penelitian skripsi pada
tahun 2017 Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusambBigan dan Konseling
Islam. Adapun hasil temuan dalam skripsi ini adakftang konsep mujadalah
dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 29 di dalamy&t dan dalam 17 surah
yang berbeda. Al-Quran melalui ayat-ayatnya menparhatian yang besar pada
percakapan ataupun dialog demi menegakkan daiil-detEsaan Allah dan
membuktikan misi Rasulullah.

Metode ini ditempuh demi menggapai kebenararg yaeyakinkan hati,
menyegarkan jiwa, menenangkan perasaan dan mesjakikim muslimin hidup
dalam iman yang kuat. Konsep mujadalah dalam Abk@Quadalah berdiskusi
dengan ucapan baik, mempunyai landasan ilmu, hidayan kitab yang
bercahaya (Al-Quran), boleh tidak menampakkan sintpsehadap orang yang
keras hatinya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani yangjuskil:
Bahasa Tubuh Dalam Al-Quradalam rangka penelitian skripsi pada tahun 2016
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, jurusan Komunik@desn Penyiaran Islam.
Adapun hasil temuan dalam skripsi ini adalah terk@ngan komunikasi non-

verbal khususnya kajian tentang komunikasi bahabaht di dalam Al-Quran,
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hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi baltabuh memiliki landasan
yang sangat kuat di dalam Al-Quran. Ayat-ayat yangmaparkan proses
komunikasi bahasa tubuh di dalam Al-Quran secasplsit memberi gambaran
bahwa isyarat bahasa tubuh sangat potensial datase9 interaksi manusia
sepanjang masa. Al-Quran memuat bagaimana prosesniiasi bahasa tubuh

terjadi spontan, alamiah dan kondisional.



BAB I

KAJIAN TEORITIS

A. Bahasa Non-Verbal dalam Kehidupan

1. Pengertian Bahasa Non-Verbal

Menurut Suranto “Definisi harfiah komunikasi nordvael adalah

komunikasi tanpa kata. Dengan demikian pesan ndmbedalah pesan yang
tidak berupa kata-kata, ucapan, kalimat lisan maoigalisan. Pesan non-verbal
berupa isyarat, simbol, lambang yang dikirim olekeprang kepada orang lain.
Untuk mengetahui lebih jauh pengertian bahasa meérn{emus Besar Bahasa
Indonesia, bahasa adalah sistem lambang bunyi gebigger, yang digunakan
oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sanmintdraksi dan
mengidentifikasikan diri atau percakapan (perkatagng baik, tingkah laku
yang baik, dan sopan santuahasa memiliki variasi menyebabkan tidak ada
bahasa yang sama. Menurut Joshua A. Fishman daotiSebagaimana dikutip
Wahyu Wibowo:

Berkomunikasi dengan bahasa bukan hanya ditentolkedinfaktor linguistik.

Melainkan juga oleh faktor nonlinguistik, seperdéikfor sosial dan faktor

situasional. Faktor sosial di antaranya meliputatud sosial, tingkat

pendidikan, tingkat ekonomi, usia dan jenis kelam#edangkan faktor

situasional, di antaranya, mencakup siapa berbicdeaga bahasa apa,
kepada siapa, bilamana, di mana, dan masalah agadyaicarakan. Sesuai

! Suranto AWKomunikasi Sosial BudayéYogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 145

2 Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesigdisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.88

13
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dengan penegasan ini, dominasi faktor sosial dktorfasituasional dalam
pemakaian bahasa akan mempengaruhi munculnyaivzatessa.

Menurut Deddy Mulyana:

Bahasa tubuh adalah salah satu aspek komunikasvambal disamping
aspek-aspek non-verbal lainnya yang berkenaan debegada, seni, ruang
dan waktu. Komunikasi non-verbal sama pentingnyagde komunikasi
verbal meskipun terkadang diabaikan. Kita seridgkisadar bahwa rasa suka
atau rasa benci kita kepada seseorang sering Oisabaerilaku non-verbal
orang tersebut. Diantara sekian banyak perilaku-veobal, senyuman,
pandangan mata, atau sentuhan seseorang seringakemuperilaku non-
verbal paling berpengarth.

Menurut Mehrabian dalam bukungdent messagesebagaimana dikutip
oleh Winkel: Istilah pada reaksi atau tanggapairlgker non-verbal jon-verbal
behavio) dapat diartikan secara sempit dan secara luas.

Dalam arti sempit perilaku non-verbal menunjuk peetksi atau tanggapan
yang dibedakan dari berbahasa dengan memakai &ttarkisalnya ekspresi
wajah, gerakan lengan dan tangan, isyarat dan pgadamata, sikap badan,
anggukan kepala, berbagai gerakan tungkai kakitalagan. Dalam arti luas
perilaku non-verbal, di samping hal-hal yang diskdn di atas, juga
menunjuk pada gejala-gejala vokal yang menyertapac kata-kata, seperti
kekeliruan pada waktu berbicara, saat-saat diantepatan berbicara,
lamanya berbicara, volume suara, intonasi dan hadaicara(paralinguistic
phenomena)termasuk juga dalam arti luas itu berbagai carenbasva diri
dan menampilkan diri, seperti berjalan, duduk, degakaian, cara menata
rambut, penggunaan kosmetika dan perhiasan, meryesihkronisasi antara
bicara dan bergerak, perlengkapan kantor, perabdéldm rumah, hiasan-
hiasan di ruang, dan sebagainya. Semua bentuk damas-verbal itu
mengandung nilai-nilai komunikatif dan dapat beapersebagai bentuk
komunikasi implisit dalam komunikasi antar pribadi.

¥ Wahyu Wibowo,Manajemen BahasdJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), him.
5-6

4 Deddy Mulyana,Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Budg@andung:
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 159

> W.S. Winkel dan M.M. Sri HastutBimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), him.386
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Bahasa non-verbal sering pula disebut bahasa tatathbahasa isyarat.
Tubb dan Charter dalam Suranto memberikan defidiga suatu pesan tidak
diucapkan secara lisan maupun tertulis, maka pesaebut diungkapkan dengan
menggunakan bahasa non-verbal”. Suranto mengemukp&agertian bahasa
non-verbal adalah:

Pesan-pesan komunikasi yang berbentuk gerak-gskiéip, ekspresi muka,
pakaian yang bersifat simbolik, suara dan lambaiag aimbol lain yang
mengandung arti. Hal inilah yang membedakan konasniknon-verbal
dengan komunikasi verbal. Dalam komunisaki verlpsan-pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan bdubekata-kata, baik
yang disampaikan secara lisan maupun tulisan. Psetep kegiatan
komunikasi, lambang-lambang verbal dan non-verbarupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan keduanya secarantsessma menciptakan
suatu makné.

Menurut Wexley :

Bila dua orang berinteraksi, informasi tentang paaf-perasaannya juga
dikomunikasikan bersama informasi tentang ide-idenpformasi tentang

perasaan-perasaan seseorang tercermin secara wveadal apa yang

dikatakannya serta bagaimana mengatakannya. AtdiKeda ditambahkan

pada nada suara, irama, keras tidaknya, tempo sémanya. Perasaan
seseorang juga dinyatakan dengan berbagai isyaratverbal. Dalam

percakapan tatap muka seseorang mengkomunikaséd@sgannya dengan
memberikan isyarat melalui sentuhan, ekspresi mujerakan badan,

penampilan, kotak fisik serta kontak mata.

Muhammad Budyatna dan Leila Mona kemudian membefinidi
komunikasi non-verbal yaitu “Setiap informasi atamosi dikomunikasikan tanpa

menggunakan kata-kata atau non-linguistik. Komuiikaon-verbal adalah

® Suranto AwKomunikasi Sosial Budaya,, him. 146

" Kenneth N. Wexley dan Gary A. YukPerilaku Organisasi dan Psikologi Personalia
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 75
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penting, sebab apa yang sering kita lakukan mengumgkna jauh lebih penting
daripada apa yang kita katakan.

Pearson sebagaimana dikutip Murad Lesmana menslkéinikomunikasi
non-verbal sebagdihe prosess of exchanging meaning through all rsetat
are not verbal Termasuk di dalamnya adalah gerakan-gerakan tutkgpresi
wajah, penggunaan ruang, sentuhaocal cues pakaian dan lainnya seperti
dandanan rambut dan lain-laif”.

Menurut Sofyan S. Willis “Pengertian perilaku noerdval mencakup
segala ungkapan yang tak disadari klien dalam keydtak isyarat, gerak tubuh,
air muka, nada/getaran suara, dan tarikan nafaslal®e non-verbal adalah
produk sosial budaya dimana klien hidup dan bertuf’

Berdasarkan beberapa pengertian bahasa non-veraktherapa pakar di
atas bahasa non-verbal dapat diberikan definishgabsuatu ungkapan dengan
tidak menggunakan kata namun menggunakan isyafathtusebagai alat
penyampaian pesan kepada orang lain yang memiikagam makna dibalik

isyarat tersebut berkaitan erat dengan budayadarorang tersebut bertumbuh.

8 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Gani@®ori Komunikasi Antar PribadiCet
Ke | (Jakarta: Kencana, 2011), him. 110

® Jeanette Murad Lesmarasar-Dasar Konseling(Jakarta: Ul Press, 2005), him. 108

19 Sofyan S. WillisKonseling Individual Teori dan Prakt¢Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 124



17

2. Klasfikas bahasa non-verbal

Mark L. Knapp sebagaimana dikutip oleh Sofyan SillisVdalam

bukunya Non-verbalComunication in human interactio(l973) mengatakan

bahwa perilaku verbal dan non-verbal amat lengkstingga sulit untuk

memisahkannya. Berdasarkan penelitian, perilaku -weobal dapat

dikelompokkan menjadf:

a.

Body motionatau kiresics behavior Termasuk di dalamnyagesture
(gerak isyarat), gerakan tubuh, pernyataan air mulesilaku/gerakan
mata.

Physical characteristic(karakteristik fisik): yang termasuk tanda-tanda
fisik yang tidak bergerak seperti, bau badan/muhgrat, tinggi, dan
sebagainya.

Touching behavigryaitu perilaku-perilaku dalam kontak dengan orang
lain seperti usapan, salaman, ucapan selamat tjnggamukul dan

memegang.

. Paralanguageyaitu hal-hal yang berhubungan dengan lisan/lzdbaara,

termasuk kualitas bahasa seperti tekanan suarag/iiama, tempo,
artikulasi, resonasi, dan karakteristik vokal.
Proxemics penggunaan jarak atau kedekatan.

Artifac, penggunaan lipstick parfum, kacamata, wig, dangsahga.

! Sofyan S. WillisKonseling Individual., him.126
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g. Environmental factorspenggunaan perabotan, dekorasi interior, lampu-
lampu, harum-haruman, warna, temperatur, musikasdan sebagainya.

Jalaluddin Rakhmat mengklasifikasikan pesan nobaledalam tiga
kelompok besar yaitt

a. Pesan non-verbal visual yang meliputi kinesik, peykik, dan artifaktual.

b. Pesan non-verbal auditif yang disini hanya terdari satu macam saja,
yaitu pesan paralinguistik

c. Pesan non-verbal visual non-visual dan non-auditiinya tidak berupa
kata-kata, tidak terlihat dan tidak terdengar malipentuhan.

Pertama, petunjuk kinesik menurut Riswandi sebagai “Studi tentang
gerakan tubuh manusia seperti membusungkan dadanohgkan kepala, berani
tegak, bertopang dagu, menadahkan tangan, dan aseyay® James Borg
mengemukakan bahwa salah seorang Antropolog AmdRrikg Birdwhistle, yang
mengabdi pada tahun 1950-an. Dia menyebut komunikapa kata-kata itu
sebagaikinesic karena penelitian dilakukan untuk mengetahui babegian
tubuh tertentu atau secara keseluruhan yang menpkkan utama dalam
mengomunikasikan sebuah pesan. Gerakan isyaratatsaefgktif untuk

menyampaikan pesan dalam bentuk kesan denganidakabtsa dilakukan oleh

2Jalaluddin RakhmaPsikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him.
285

13 Riswandi,Psikologi Komunikasi(Yogyakarta: Graha lImu, 2013), him.62
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sebuah perkatadfi. Petunjuk-petunjuk kinesik dapat dideskrispsikamas@i

berikut:

1) Fasial
Suranto AW menyatakan bahwa:

Isyarat fasial menggunakan wajah atau air mukakum@ngekpresikan pesan
tertentu wajah merupakan bagian tubuh manusia glapgt digunakan untuk
menyampaikan berbagai perasaan hati, misalnya umntakgungkapkan

kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, kemuakan, kekacekebingungan,

pengecaman, minat, ketakjuban, dan lain-ain.

Ekpresi wajah menurut Budyatna dan Leila Mona makap:

Pengaturan dari otot-otot muka untuk berkomunikdsiam keadaan
emosional atau reaksi terhadap pesan-pesan. Tigaputan otot yang
digerakkan untuk membentuk ekspresi wajah adalaimgedan dahi; mata,
kelop?g mata, dan pangkal hidung; dan pipi, mdaggian dari hidung dan
dagu.

2) Gestural

Pesargesturalmenunjukkan gerakan sebagian anggota tubuh sepetdi

dan tangan untuk mengomunikasikan berbagai makeauhit Galloway, pesan

gesturaldigunakan untuk’

a) Mendorong/membatasi
b) Menyesuaikan/mempertentangkan

c) Responsif/tak responsif

127

14 James BorgRintar Membaca Bahasa TubufYogyakarta: IRCiSoD, 2015), him. 44
!> Suranto AW Komunikasi Sosial Budaya him. 154

'* Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganid@ori Komunikasi Antar Pribadi.him

17 Jalaludin Rakhma®sikologi Komunikasi.him. 290.
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f)

9)
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Perasaan positif/negatif
Memperhatikan/tidak memperhatikan
Melancarkan/tidak reseptif
Menyetujui/menolak

Bentuk perilaku yang termasuk dalam kategori idyayestural dapat

diurai sebagai beriktit

a)

b)

d)

3)

Emblem adalah tanda-tanda yang dipakai untuk meniggi@atu kata-kata
atau merupakan terjemahan, yang melukiskan suaknanadvisalnya
mengacungkan ibu jari yang berarti memberi pujian.

llustrator ialah gerakan tubuh yang dilakukan sabagpaya untuk
menggambarkan atau melukiskan suatu pesan

Regulator adalah gerakan tubuh yang berfungsi mahgan, mengawasi,
menjaga dan mengkoordinasi suatu pembicaraan aegag lain

Adaptor adalah perilaku non-verbal baik yang disadtau tidak yang
bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman atau tesagalam memenuhi
suatu kebutuhan.

Postural

Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggd&m, dengan
makna yang disampaikan adalahmediacy ungkapan kesukaan dan
ketidak sukaan terhadap individu lakower, mengungkapkan status yang

tinggi pada komunikatorResponsivnessndividu dapat bereaksi secara

'8 Suranto AW Komunikasi Sosial Budaya him. 159-160
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emosional pada lingkungan untuk menunjukkan adaegpon secara
positif dan negatif. Bila postur tubuh tidak berababerarti
mengungkapkan sikap yang tidak resporfsttion of appealpostur tubuh
ini ingin mengungkapkan tindkan memikat, mencakagpagan dan
memiringkan kepala ke arah law&h.
Kedua,pesarmproksemikdisampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang.

Umumnya dengan mengatur jarak mengungkapkan Keakidta dengan orang
lain. Proksemiljuga diungkapkan dengan mengatur ruangan objekatarangan
interior®Jarak interpersondinterpersonal distanceyang juga dikenal dengan
komunikasi ruang darproksemik. Dalam Devito sebagaimana dikutip Dian
Wisnuwardhani merupakan:
Bentuk komunikasi non-verbal yang berkaitan denganggunaan ruang
ketika seseorang berkomunikasi dengan orang lase@ang yang berbicara
dengan jarak yang cukup dekat dengan lawan bicargbya tangannya
dijulurkan dapat menyentuh lawan bicaranya) merkkgno adanya
kedekatan antara mereka. Terdapat empat pembagyleaittdengan jarak
fisik antara seseorang dengan orang lain, yaitakjamtim (berkisar 15-45
cm), jarak pribadi (45-120 cm), jarak sosial (18D3m), dan jarak publik
(360-750 cm lebih). Besarnya jarak yang dipergunakaseorang ketika

berbicara dengan orang lain tidak dapat dilepaskam adanya pengaruh
budaya’

Jalaluddin Rakhmat mengemukakan:

Ketiga, pesanartifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian
dan kosmetik.Walaupun bentuk tubuh relatif menetapang sering

bid..., him.163
% Jalaluddin RakhmaPBsikologi Komunikasi., him. 286

%1 Dian Wisnuwardhani dan Sri Fatmawati Mashoediibungan Interpersona(Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), him. 47
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berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sefer@jan persepsinya
tentang tubuhnydbody imagg Erat kaitannya dengan dengan tubuh ialah
upaya kita untuk membentuk citra tubuh dengan pakaan kosmetik

Keempatpesanparalinguistikadalah pesan non-verbal yang berhubungan
dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pedaa yang sama dapat
menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan deogea yang berbeda. Pesan
paralinguistikterdiri atas antara lain nada, kualitas suara,naelukecepatan dan
ritme?® Meski intonasi berhubungan langsung dalam konasiikerbal, namun
dia tidak bisa berdiri sendiri, kecuali hanya téalsaberperan sebagai pendukung
komunikasi verbal. Sehingga intonasi tetap dimasokklalam kategori non-
verbal. Fahmi Amrullah mengemukakan “Fungsi intona®lam sebuah
komunikasi akan mempengaruhi arti pesan secara atisarsehingga pesan
menjadi lain artinya jika diucapkan dengan intorssira yang berbed4*.James
Borg menambahkan “Kecepatan atau tempo bisa putumgkan makna yang
berbeda. Kita mengetahui bahwa sesuatu yang dskpredengan tempo cepat
adanya urgensi, sedangkan perkata an lebih landattenang mengindikasikan
makna yang sepenuhnya berbetfa”.

Kelima, pesan sentuhan dan bau-bauan. Menurut Jalaluddivknkat

sebagaimana dikutip Bedichek:

“Jalaluddin RakhmaPsikologi Komunikasi., him. 288

Bbid..., him 288

24 Fahmi Amirullah,Buku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guidpgjakarta: DIVA Press,
2012), him. 38

% James BorgPintar Memahami Bahasa Tubuh hlm.148-149
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Sentuhan dan bau-bauan sebagai pesan komunikaki jarang sekali. Dari
segi kepekaan manusia kepada sentuhan dan bau-lbauamgnya perhatian
para peneliti padanya sangat mengherankan, sest{senginderaan dari
kulit (penerima sentuhan) yang masuk ke tulangkaglg berjumlah lebih
dari setengah juta. Dalam otak sendiri terdapatatiggerekam sentuhan yang
cukup besar. Sementara itu, penciuman adél@most experience of sense
Penglihatan tidak berfungsi ketika tidak ada cahayalinga boleh
mendengarkan, tetapi tidak mendengar. Indera pesasag kali tidak
bekerja. Namun, indera pencium bekerja setiap®8aat.

Sentuhan atatouchdalam Budyatna:
secara formal dikenal sebadampticsSentuhan ialah menempatkan bagian
dari tubuh dalam kontak dengan sesuatu. Ini meapélentuk pertama dari
komunikasi non-verbal yang kita alami. Bagi segrdmalita, sentuhan
merupakan alat utama untuk menerima pesan-pesagemankasih sayang
dan kenyamanan. Perilaku menyentuh merupakan ag$petamental
komunikasi non-verbal pada umumnya dan mengenkepatan diri atagelf
presentasionpada khususnya. Terdapat banyak sentuhan yartgatikan
atauritualized touch berarti bahwa bentuk sentuhan dalam bentuk tertul
dan bukan spontan yang terdapat pada masyarakat. tdgan atau tepuk
tangan merupakan bentuk-bentuk otomatis dari santwang agaknya
mempunyai makna tertentu sebagai ritual sambutaiy yengat. Ada lagi
bentuk sentuhan lain yang dinamakan sentuhan yargubungan dengan
tugas atau task-related touch di mana sentuhan digunakan untuk
melaksanakan tugas tertentu. Seorang dokter bodéglyentuh pasien selama
pemeriksaan fisik’

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat pahamabadhsa non-
verbal dapat diklasifikasikan menjadi beberapa ldenytitu kinesik, proksemik,

artifaktual, paralinguistik dan sentuhan dan bauaba

% Jalaluddin RakhmaPBsikologi Komunikasi., him. 289

2" Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganidmori Komunikasi antar Pribadi,
him. 129-130
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3. Fungs Bahasa Non-verbal
James Borg menyatakan:
Dalam interaksi sehari-hari kita kebanyakan meki@at pengucapan kata-
kata, maka secara alami kita telah dididik untukmpercayai bahwa
kemampuan berbahasa atau lebih tepatnya mengguratarkata adalah

kemampuan berkomunikasi yang terpenting. Itu memagar. Namun,

bahasa 2E;anpa kata-kata juga sama pentingnya batd&kéadang lebih

penting”:
Salah satu dari cara non-verbal konselor adalahampitkan sikap
memerhatikan yang seolah mengomunikasikan tanpa $8aya tertarik kepada
anda dan problem yang tengah anda alami, saya meyagjtanda dan bersedia
memberikan perhatian penuh kepada anda”, dandain$ikap memerhatikan ini
bisa mencapai beberapa tujuan sebagai berikut;:3ait
a. Mengindikasikan kepada klien bahwa ia objek pedmapenuh dan
sebagai konselor menghargainya sebagai pribadi unik
b. Mengindikasikan penerimaan anda terhadap kebera@éhkam dan
kesiapan anda membantunya dengan mencurahkan hsglarhatian
dan kemampuan profesional anda.
c. Memfasilitasi aliran komunikasi dengan menunjukkaerhatian
penuh. Ini seolah menyatakan kepada Kklien minat ddean
mendukung verbalisasi klien lebih jauh

d. Seolah mengatakan kepada klien bahwa tidak semung yagin

dikomunikasikannya harus lewat cara-cara verbal.

%8 James BorgRintar Membaca Bahasa Tubuh him. 43

% Robert L. Gibson & Marianne H. MitchelBimbingan dan KonselingYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010) him. 247
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Menjaga konselor untuk tetap sadar dan waspadajsegavaktu dan
mampu mengikuti komunikasi klien.
Memampukan mengidentifikasikan petunjuk yang disapikan klien

secara sadar atau tidak selama proses konseling.

Enjang AS, menguraikan dalam hubungannya dengaitalperverbal,

perilaku non-verbal mempunyai fungsi-fungsi sebagaikut>°

a.

b.

Perilaku non-verbal dapat mengulangi perilaku vierba
Memperteguh, menekankan atau melengkapi perilathale

Perilaku non-verbal dapat meregulasi perilaku Verba

. Perilaku verbal dapat membantah atau bertentangagat perilaku

non-verbal.

Menurut Verderber sebagaimana dikutip Muhammad Btrdydan Leila

Mona, komunikasi non-verbal memiliki lima fungsbsgai berikut*

a. Melengkapi informasi

Kebanyakan informasi atau isi sebuah pesan dis&apaecara non-
verbal. Isyarat-isyarat non-verbal kita dapat méaugy, mensubstitusi,
menguatkan atau mempertentangkan pesan verbal Kdtia. dapat
menggunakan isyarat-isyarat non-verbal untuk megulapa yang
telah kita katakan secara verbal. Apabila anda etekgn “tidak” dan

menggelengkan kepala anda pada saat yang sama, tatada

%0 Enjang AS, Komunikasi Konseling{ Bandung: Nuansa, 2009), him. 71

*® Muhammad Budyatna dan Leila Mona GanieFepri Komunikasi Antar Pribadi...,
him. 115-118
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menggunakan isyarat non-verbal untuk mengulang/apg telah anda
katakan secara verbal.

. Mengatur interaksi

Kita mengelola sebuah interaksi melalui cara-canagytidak kentara
dan kadang-kadang melalui isyarat non-verbal yaelgsj Kita
gunakan perubahan atau pergeseran dalam kontak matakan
kepala yang perlahan, bergeser dalam sikap badamgangkat alis,
menganggukkan kepala memberitahukan pihak lain rkapaleh
melanjutkan, mengulang, bergegas, atau berhenti.

. Mengekpresikan atau menyembunyikan emosi dan @arasa
Secara alternatif kita dapat menggunakan perilatwrverbal untuk
menutupi perasaan yang sebenarnya. Namun demiklai, sering
dari pada tidak, kita menunjukkan emosi yang sableaarnya secara
non-verbal dari pada menjelaskan emosi dengan Kedta-
Adakalanya mencoba menyembunyikan emosi dan perak#a,
tetapi secara tidak disengaja suka bocor atau darlbaang. Muka
merah karena malu merupakan contoh yang terbaupbgrenampilan
yang kurang hati-hati mengenai emosi.

. Menyajikan sebuah citra

Manusia mencoba menciptakan kesan mengenai dinngyalui cara-
cara dia tampil dan bertindak. Kebanyakan pengatolesan terjadi
melalui saluran non-verbal. Manusia dapat secardi-hht

mengembangkan citra melalui pakaian, merawat pethiasan, dan
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milik pribadi lainnya. Orang tidak hanya menggumakemunikasi
non-verbal untuk mengomunikasikan citra pribadiapge dua orang
dapat menggunakan isyarat non-verbal menyajikaa attiu identitas
hubungan.

e. Memperlihatkan kekuasaan dan kendali
Banyak perilaku non-verbal merupakan isyarat daekulsaan,
terlepas dari apakah mereka bermaksud menunjukékinakaan dan
kendali. Misalnya, manajer tingkat tinggi mempeathan status
melalui perilaku non-verbal dengan mengenakan baya eksekutif,
perabotan kantor seperti meja kursi yang besanudral, berjalan dan
berbicara penuh wibawa.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami berldaggsi bahasa non-
verbal yang mengindikasikan bahwa bahsa non-vesdafjat penting untuk di

pahami dan dimaknai secara tepat dan akurat.

B. Bahasa Non-Verbal klien Dalam Konseling
1. Pengertian Konseling
Pengertian konseling menurut Andi Mappiare adalah:

Suatu hubungan profesional yang mempunyai akaoriggpada pendidikan
dan bimbingan dan lebih awal adanya serta lebit bidang garapannya dari
pada, misalnya sekadar konseling psikolopsychological counseling)
sebagai salah satu paradigma konseling, juga Idlds dari sekadar
psikoterapi (psychoterapy)sebagai salah satu bentuk konseling; di dalam
konseling, seorang atau lebih konselor membantu attu lebih pribadi,
klien, untuk berkembang, memecahkan masalah, damk umendapatkan
pemahaman lebih baik tentang kesulitan, kerisaudaprihatinan, serta
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perubahan pemikiran, sikap dan tingkah laku dalaang-bidang luas di
antaranya karier-pekerjaan, sosial, budaya, agfisitadan psikis®?

Sebagaimana dikemukakan Hartono secara konvensi@oakeling
didefinisikan sebagai “Pelayanan profesion@rofessional service)yang
diberikan oleh konselor kepada konseli secara tataga (face to face)agar
konseli dapat ~mengembangkan  perilakunya kearah h lebmaju
(progressive’) **Mochamad Nursalim juga mengemukakan arti konsedetgpgai
“Suatu hubungan bantuan yang bersifat mempribadia sdilakukan oleh
profesional yang terlatih dan memiliki lisensi. iWMidu yang dibantu adalah
mereka yang masih memiliki taraf kesadaran nornisrkaitan dengan
pengubahan perilaku serta memiliki landasan filissdén teoritis®* Demikian
pula dengan Murad Lesmana menyatakan konseling:

Berkaitan dengan bidang-bidang yang melibatkan hgéa antar manusia
dan hubungan dengan dirinya sendiri, berhubungargae menemukan
makna hidup dan penyesuaian dalam berbagai sit{s@kiolah, Kkarier,

keluarga dan lain-lain). Untuk orang-orang yangndgap masih berfungsi
normal(within the normal range of functioning®

Sementara Arintoko memberikan definisi konselinguydSebuah proses

wawancara yang bertujuan untuk memberikan bantepada seseorang sehingga

%2 Andi Mappiare A.T,Kamus Istilah Konseling & Terapi(Jakarta: Raja Grafindo,
2006), him. 68

* Hartono &Boy SoedarmadjPsikologi Konseling,Jakarta: Kencana Prenada, 2013),
him. 26

3 Mochamad NursalimPengembangan Profesi Bimbingan dan Konselifigkarta:
Erlangga, 2015 ) him. 104

% Jeanette Murad Lesmariasar-Dasar Konseling..him. 3
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orang yang dilayani dapat berkembang dalam kehittu@e 3® Menurut Safwan
Amin:

Konseling adalah interaksi timbal balik antara dwang individu (konselor
dan klien), di mana konselor berupaya membantu atemberikan
pertolongan terhadap kliennya, sehingga tercaaugeengertian tentang diri

pribadi klien, dalam kaitannya dengan berbagaiqaas yang dihadapinya
pada saat ini dan di masa yang aka ddfang

Syamsu Yusuf dan A. Juntika merumuskan konseling:
Sebagai salah satu bentuk hubungan yang bersifabargu. Makna bantuan
di sini yaitu sebagai upaya untuk membantu oramg #&mar ia mampu
tumbuh ke arah yang dipilihnya sendiri, mampu mexhkan masalah yang
dihadapinya dan mampu menghadapi krisis-krisis yalmami dalam
kehidupannya. Tugas konselor adalah menciptakardigiekondisi yang
diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan &ien.

Latipun mengemukakan konselin@gounseling) biasanya kita kenal
dengan istilah penyuluhan, yang secara awam dirkaknaebagai penerangan,
informasi, atau nasihat kepada pihak lain. Istgahyuluhan sebagai padanan kata
konseling bisa diterima secara luas, tetapi dalambahasan ini konseling tidak
dimaksudkan dalam pengertian tadi. Konseling sebzajzang limu dan praktik
pemberian bantuan kepada individu pada dasarnyailiiepengertian yang
spesifik sejalan dengan kons&p.

Pietrofesa dalam bukunyhe Aunthentic Counsel@ebagaimana dikutip

Latipun mengemukakan secara singkat bahwa konseldajah proses yang

% Arintoko, Wawancara Konseling di SekolalY,ogyakarta: Andi Offset, 2011), him. 2

$’safwan AminPengantar Bimbingan dan Konselin@anda Aceh: PeNA, 2010), him.
9

% Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsabhandasan Bimbingan dan Konseling
,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 9

%9 Latipun, Psikologi Konseling(Malang: UMM Press, 2005), him. 4
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melibatkan seseorang profesional berusaha membeang lain dalam mencapai
pemahaman dirinyasélf understanding membuat keputusan dan pemecahan
masalat’?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat uldedsan pengertian
konseling adalah suatu proses pemberian bantuies pkeh seorang ahli kepada

seorang untuk mengubah perilaku maladaptif memeadiaku yang adaptif.

2. Bentuk-Bentuk Bahasa Non-Verbal Klien dalam Konseling
Hess dalam Sofyan S. Willis juga mengartikan

Body langguageatau bahasa tubuh sebagai gerakan refleksi danefieksi.
Sebagian atau seluruh badan digunakan seseorangroahgkomunikasikan
pesan emosional ke dunia luar. Dia menekankan bdiavasa tubuh yang
tidak bicara ini amat tergantung ke pada perbedaaiaya dan lingkungan.
Di dalam proses komunikasi termasuk relasi kongekala dua elemen
terhadap bahasa tubuh yaitu pengiriman pesan daripgan pesan. Kedua
elemen itu sebaiknya berada dalam nuansa budayp samna. Jika terjadi
perbedaan budaya kemungkinan bagi penerima pdsan tanbul salah
pengertiar(miss understanding*

Dalam kegiatan konseling, konselor berhadapan eaathp muka secara
langsung dengan klien dan kegiatan selanjutnyaméugg bagaimana corak dan
bentuk komunikasi tercipta. Singgih mengutip Stéwdatam Fritz Perls seorang
terapist Gestalt yang terkenal yang mengatak@nbal communication is a lie

The real communication is beyond wordsfan Stewart mengakui pentingnya

“bid..., him 5

* Sofyan S. WillisKonseling Individual Teori dan Praktek him. 125
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komunikasi non-verbal dan mengatakan bahwa inteeaitara konselor dan klien
acap kali tergantung pada komunikasi non-verbahttira keduany#.

Adapun Bentuk-bentuk bahasa non-verbal dalam kiorgsesebagai
berikut:
a. Ekpresi wajah
Argyle dalam Richard Nelson mengemukakayaze gaze adalah
memandag orang lain di daerah wajahnya adalah waitZk memperlihatkan
ketertarikan dan juga untuk mengumpulkan infornfasial/wajah. Pembicara
memandang ke arah pendengar sekitar 40 perserselaruh percakapan, dan
pendengar memandang kearah pembicara sekitar70er&erp dari seluruh
pecakapan yang terjadizaze berguna untuk mengkoordinasikan pembicaraan;
sebagai contoh, pembicara memandang tepat sebeklnin acapan untuk
mengumpulkan umpan balik tentang reaksi pendengarRgrempuan secara
visual lebih atentif dibanding laku-laki di semuautangaze™
Fahmi Amrullah menambahkan “Wajah merupakan sunyaeig kaya

dengan komunikasi karena ekspresi wajah merupag&emican suasana emaosi

“2 Singgih D. Danuarsa&onseling dan KonselingJakarta: Gunung Mulia, 2009), him
52

3 Richard Nelson Jonefengantar Keterampilan KonselingYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 21
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seseorang. Ketika perasaan seseorang sedanglssthigja, atau biasa-biasa saja,

wajah bisa mewakilkan situasi emosi, bahkan detayzpa sadar*?

Menurut Wisnu Wardhani “Manusia terkadang secarsgaja mengatur

ekspresi wajahnya untuk menyembunyikan perasaag s@sungguhnya karena

adanya norma-norma yang menilai tepat atau tidakpgsasaan tertentu

diungkapkan saat itu. Hal ini disebut dengdisplay rules Beberapa bentuk

display rulesantara lainntensify, minimize, neutralize, dan mask”.

Manusia kadang harus menampakkan emosi yang Wotnsify) misalnya
saat ia mendapat hadiah dari seseorang, maka ianjn&kan ekspresi wajah
penuh suka cita walaupun sesungguhnya ia memihigkat kesenangan
biasa saja saat mendapat hadiah tersebut. Selmbliay manusia perlu untuk
tidak terlalu menampakkan emosinyainimize),misalnya saat seorang anak
laki-laki yang menurut budayanya kurang dapat uhitarjika ia menangis,
maka ia akan berpura-pura tegar ketika mengalansuate yang
menyedihkan hatinya. Istilapoker facebiasa dikenal dikalangan pemain
poker, yaitu para pemain poker harus menunjukkaspreki wajah yang
netral (neutralize) agar tidak diketahui oleh lawan kartu yang ia knili
walaupun saat itu ia sedang memegang kartu yargashaik. terakhimask
yaitu bagaimana seseorang harus mengungkapkaneskspajah yang
berbeda dengan perasaanya saat itu demi penilagarg Yaik dari
lingkungannya. Ekpresi wajah sesungguhnya memberikbormasi yang
jujur tentang emosi seseorang bila dilakukan desgantan. Namun, dengan
adanya display rules, maka ekpresi wajah kurang dapat memberikan
informasi yang sesungguhn$a.

4 Fahmi AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Gufdpgjakarta: DIVA Press,

2012), him. 37

“> Dian Wisnuwardhani dan Sri Fatmawati Mashoktdibungan Interpersonal. him.

43-44
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b. Kontak Mata

Menurut James Borg kotak mata merupakan salah cgatu non-verbal

untuk menunjukkan hal-hal berikff:

1) Menunjukkan kesukaan/keakraban dan bagaimana habuegsebut
berjalan. Kita lebih sering memandang orang yate dukai dari pada
yang tidak kita sukai

2) Melatih kontrol, misalnya orang mungkin akan merbpeyak kontak
mata ketika sedang mencoba menegaskan sebuah pelsgalan atau
bersikap persuasif..

3) Mengatur interaksi (mata digunakan untuk mengamatikeomentum”
dari sebuah percakapan, setelah memulainya tertiabitilu)

4) Memberikan informasi mengenai suasana hati danktaraseperti
perhatian, kompetensi, kredibilitas, kegemaran.alsgks pelepasan
dari sebuah ikatan.

Richard Nelson menyatakan bahwa “Kontak mata adesdaa yang lebih

langsung dibandinggaze dalam mengirimkan pesan, apakah itu pesan
ketertarikan, kemarahan, atau ketertarikan seké(afy dalam David &

Douglass menyatakariGbod aye contac is not an unwavering stare, butaaan

¢ James BorgRintar Membaca Bahasa Tubuh him. 69-70

4" Richard Nelson Jondzengantar Keterampilan Konseling him. 21
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intermittent yet frequent looking into the eyeshef client. It tell other people you
are intersted in them and what they have to §ay”

c. Senyuman
Sebagai sikap dalam menyambut kedatangan klien er@mh senyuman
dengan ramah merupakan suatu bentuk untuk menyatskap menerima.
Misalnya pada saat menyambut kedatangan klien, ekmnsmemberikan
senyuman dengan memandang kepada ien.
Menurut Michael Argyle:
Senyum adalah isyarat bahasa tubuh melalui ekspragih yang secara
universal diartikan sebagai wujud rasa suka, nagalam kondisi tertentu
senyuman juga memiliki makna yang berbeda terggnkepada situasi dan
kondisi saat komunikasi berlangsung, bahkan adataebsenyum sinis,
senyum kebencian, senyum ejekan dan lain sebagainy
Saat tersenyum otot wajah sepeygomaticmenarik sudut mulut ke atas
dalam suatu senyuman, dan otot lainnya sepertigator, yang menarik alis
bersama-sama dalam wajah yang memberunggut. Qtowajah diaktifkan
oleh syaraf wajah. Terkadang orang tersenyum kasenang, namun mereka
juga dapat tersenyum dalam suasana hati yang leetbed
d. Cara duduk

Untuk menyatakan sikap rileks dan sikap mau mengbden, misalnya

membungkuk ke depan. Duduk bersandar, sikap dwaklut akan memberikan

*® David Capuzzi & Douglass R. Grosktroduction ToThe Counseling Profession
(Allyn & Bacon, 1991), him. 68

9 Abubakar BarajaPsikologi Konseling dan Teknik Konselifdakarta: Studia Press,
2004),him.60

¥ Michael Argyle, The Psikology Of Interpersonal Behavi@irpndon: Penguin, 1967),
him. 24-25
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pesan kepada klien, apakah cara duduk juga dapaberi&kan kesan baik dan
kesan kurang baik, tergantung bagaimana sesuatu stgra yang diajak
berbicare’

e. Anggukan kepala

Untuk menyatakan penerimaan dan menunjukkan peagetikap ini
dapat disertai dengan kata-kata sebagai penguatregaunjang pernyataan klien
tersebut, seperti: oh, iya, baik, dan sebagaifiya.

Anggukan kepala menunjukkan kita memahami dan nregadkan apa
yang sedang disampaikan. Anggukan juga biasanyaumekkan persetujuan
sehingga mendorong lawan bicara untuk tetap nyads@am menyampaikan
pesan-pesan yang sedang dibicarakannya. Anggukpalakelisertai dengan
senyuman yang ramah juga dapat digunakan untukapanyrang lain yang anda
temui, karena anggukan itu seperti bahasa tubumelt lainnya mengirimkan
pesan yang sama Yaitu: "Saya akan dengan senangenkbmunikasi dengan
anda”>

f. Gerakan tangan dan jari
Untuk memperkuat apa yang diungkapkan secara vegbedk-gerik ini

banyak variasi dan mengandung macam-macam maknaurivte Arintoko

!1bid... hIm. 61

*2bid..., him. 61
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“Gerakan tangan untuk memperkuat/mendukung apa wangppkan konselor

secara verbal® Septine Riana mengemukakan

Dalam ilmu peramalan dengan membaca telapak tangam, jari
menunjukkan kekuatan karakter dan ego. Penggubabasa non-verbal
dengan ibu jari sesuai dengan hal tersebut. lbu dayjunakan untuk
menunjukkan kekuasaan, keunggulan, atau bahkanmaemgg Gerakan ibu
jari adalah bahasa isyarat sekunder yang merupa&gian pendukung dari
sekelompok bahasa isyarat.

g. Variasi dalam nada suara dan kecepatan bicara
Berguna untuk menyesuaikan diri dengan ungkaparmspan Klien,
misalnya konselor berbicara lebih lembut, dan kgkala lebih cepat, mungkin
dengan nada yang lebih tinggi atau lebih rendakidbdan Douglas menyatakan
bahwa “A warm, pleasant, caring voice strongly indicates interest and
willingness to listen to the client. The picth, wok, and rate of speech can
convey much of one’s feeling toward another persusituation”.>®
h. Sentuhan
Menurut Fahmi Amrullah:

Beberapa pesan, seperti perhatian yang sunggulgsiangdukungan
emosional, kasih sayang, dan simpati, dapat diakukelalui sentuhan.
Seorang anak mungkin merasa tentram ketika tangeangmanya

memberikan belaian kepalanya. Tetapi, bisa diangghpah ancaman ketika
emosi sianak tidak dalam keadaan stbil.

> Arintoko, Wawancara Konseling di Sekolahhlm 23

> Septine RianaBahasa Tubuh; Memahami Emosi dan Pikiran Oraf®plo: Rumah
Pengetahuan, 2009), him. 80

* David Capuzzi & Douglas R. Grodstroduction To The Counseling.hlm. 69

" Fahmi AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Gurim. 38
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Lesmana menyatakan:
Dari pengalaman praktik, yang dapat menimbulkan trkeersi adalah
sentuhan (termasuk jabat tangan). Untuk menggunsd@inhan perlu sangat
diperhatikan unsur budaya, apakah pada tempatnyak umenyentuh
seseorang khususnya pada klien dewa%a”.

Robert menambahkan:
Salah satu cara di mana orang dari berbagai latkkdéng budaya bisa
menerima sentuhan dari orang asing adalah mgdddat tangan. Vanderbilt
dalam Robert menyatakan bahwa jabat tangan mengpkgk banyak hal
tentang orang lain misalnya, kepribadiannya darwbajabat tangan yang
kuat adalah teknik yang baik untuk menampilkan kegpartama yang
menyenangkan pada orang Iain.

I. Pakaian

Jika pakaian tidak sesuai dengan konselor dtalper, itu akan
mengirimkan banyak pesan yang dapat mempengarutapdebanyak dan
dibidang apa klien mengungkapkan dirinya sendigsd-pesan ini termasuk
posisi sosial dan pekerjaan, identitas peran-gerdeisitas, komformitas dengan
norma-norma kelompok sebaya, sifat pemberontak, skmerapa ramahkah
dirinya®®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahamiillibzlasa non-verbal
mengandung makna yang menjadi landasan pentingsbagang konselor dalam

layanan konseling.

%8 Jeanette Murad Lesmarasar-Dasar Konseling., him. 109

¥ Robert A. Baron dan Donn Byrnsikologi SosiglTerj. Ratna Djuwita, (Jakarta:
Erlangga, 2004),him. 43

®Richard Nelson-Jond2engantar Keterampilan Konseling him 22
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2. Bahasa non-verbal sebagai keterampilan konselor dalam konseling
a. Keterampilan Mengamati

Konseling merupakan suatu proses komunikasi ankterselor dan klien.
Sebagai suatu proses komunikasi, konseling akaibatidn konselor sebagai
pemberi informasi masalah yang dihadapi klien.imiasi tersebut datangnya dari
klien sendiri® Konselor profesional adalah konselor yang mampugaeati
dengan cermat setiap bahasa non-verbal yang diatkdin oleh klien.

Agar proses konseling tersebut berjalan efektif ef@sien, maka konselor
harus memiliki kemampuan mekonseling, wawancara atancari tahu tentang
keluhan klien dengan memberi bantuan untuk mengidasnya®> Untuk
mengetahui permasalahan klien maka konselor digamtu
1) Kompetensi Intelektual

Eva Arifin mengemukakan bahwa:

Kompetensi intelektual konselor adalah merupakamompenggerak, yang
harus dimiliki oleh seorang konselor dan mempukgpentingan yang sama
dengan sikap dasar keterampilan, juga dapat di&atakerupakan hal yang
terpenting bagi keseluruhan keterampilan konsetdard hubungan proses
konseling, baik di dalam maupun di luar situasi waeare’
Keterampilan-keterampilan konselor harus harus nddai oleh ilmu

pengetahuan yang siap pakai mengenai tingkah laawusna, pemikiran yang
cerdas, dan memiliki kkmampuan mengintegrasikaistpea yang dihadapi

®1 Abubakar BarajaPsikologi Konseling dan Teknik Konselingalm. 61
®lpid..., him. 59

%3 Eva Arivin, Teknik Konseling di Media Massg¥ogyakarta: Graha llmu, 2010), him.
154
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sesuai dengan pendidikan dan pengalamannya dengarad pendekatan
efektif. Pendekatan ini melihat bahwa individu basalah karena selalu
membawa perasaannya sehingga selalu bermain dpagesaanny¥.

2) Keterampilan Penampilan
Hartono dan Boy menyatakan bahwa “Penerapan kepdeamini dalam
konseling bertujuan agar konselor mampu mempekimatpenampilan non-
verbal yang baik dalam berbagai situasi interpeais@antar pribadi) seperti posisi
badan konselor ketika menerima konseli, kontak maianselor dan
mendengarkan yang baif®.
b. Keterampilan Memaknai
Setelah konselor mengamati setiap isyarat non-védien maka tugas
selanjutnya adalah memaknai dibalik petunjuk bahasa-verbal tersebut.
Menurut Singgih:
Dalam kegiatan konseling, perilaku non-verbal yatigerlihatkan klien
penting sekali diperhatikan. Acap kali hal ini biseenjadi petunjuk yang
penting, menjadi bahan informasi untuk proses-gros@awancara lebih
lanjut. Kesan pertama terhadap seorang klien yaag kpertama kali
bertemu, dengan segala macam penampilan dan petatgu tanda-tanda
dibelakangnya, acap kali bisa dipakai sebagai &etgam yang orisinil, karena
kadang-kadang penilaian yang dilakukan sepertyatng mendasarkan pada

intuisi yang dimiliki, sering kali malah cukup tajadan tepat dengan keadaan
sebenarny&®

% 1bid ...,hlm. 155

® Hartono dan Boy Soedarmadpsikologi Konseling(Jakarta: Kencana, 2012), him. 58

% Singgih D. Gunars&onseling dan Psikoterapi, him. 55
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Kehangatan seseorang atau sebaliknya sikap didgpat dikomunikasikan
sadar atau tidak sadar, sengaja atau tidak sersgaara non-verbal melalui
perubahan fisik, karena itu konselor perlu mempécha hal ini®’

Abu Bakar Baraja mengungkapkan:

Menerima dan mengerti masalah yang sedang dihddegm merupakan
suatu bentuk teknik dasar konseling. Keberlangsunk@anseling sangat
ditentukan dari penerimaan dan pengertian dari ldien sendiri dan juga
pada diri konselor. Dengan penerimaan dan pengedagpat menciptakan
hubungan antara konselor dan klien harmonis. Tekmiljuga digunakan
untuk menunjukkan rasa minat dan pemahaman terh&adipal yang
dikemukakan klien. Jika klien telah menerima kooseintuk membantu
masalah yang dihadapinya, maka konselor dapat demgdah memberikan
bantuan untuk menemukan masalah yang dihadaffinya.

c. Keterampilan Memahami
Dalam sebuah layanan konseling sebagai seorangathli profesional
konselor dituntut untuk mempunyai keterampilan. &gimana dikutip oleh

Richard Nelson:

Konselor atathelper membutuhkan pemahaman yang lebih lengkap tentang

situasi bermasalah tertentu yang telah dipilihrkli8eringkali, klien merasa
berada di jalan buntu di dalam situasi yang berfahsaviembuat klien

mendeskripsikan situasinya dengan lebih lengkagatiim iklim emosional

yang suportif dapat mengendurkan pikirannya, meit@nnya, dan
mendorongnya untuk berpikir bahwa ia mungkin dapangelolanya dengan
lebih baik.

Berdasarkan fondasi keterampilan mendengarkan gtif) baik, konselor
dan helper menggunakan keterampilan bertanya untuk memuntulka
informasi tentang klien dalam kaitannya denganasitpermasalahannya di
dalam bidang-bidang seperti: pikirarfieelings (perasaan) darphsycal
reactions (reaksi fisik); usaha untuk mengatasinya di mada, ltermasuk
pola-pola interaktif yang dibangun dengangnificant others konteks

*Ibid... him. 55

% Abu Bakar BarajaPsikologi Konseling dan Teknik Konselinghlm. 64-6
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situasinya;perceptiongpersepsi) tentangstrengths(kekuatan), sumberdaya
dan faktor-faktor pendukung; dan pertimbangan-pdréingan lain yang
dianggap menonjol oleh konselor atau klien. Kadeadang konselor
melibatkan klien dalamrole plays mini untuk memunculkanverbal

comunication (komunikasi verbal) vokal, danbody comunication
(komunikasi tubuh) yang diterapkan di berbagaiasiit?

Eva Arifin mengemukakan:

Akan adanya suatu tekanan empati yang tinggi denganggabungkan
menjadi suatu kesatuan dalam pemahaman pengemijaad& kasus atau
permasalahan seorang Klien, ini dapat menjadi ssikfyp dasar pada proses
terselenggaranya sebuah konseling. Konselor mekaeri suatu
kecenderungan dengan menyelami dan mempelajakatingaku, pikiran,
perasaan klien sedalam mungkin yang dapat dicagai dimengerti oleh
seorang konselor. Namun tidak akan mengurangi ssiiap pengertian
apabila bisa lebih dapat membaca pada pikiran @maspan klien dengan
baik saat itu, ini adalah merupakan suatu nilaib@mpada sikap klien
terhadap proses konselingnya.

Didukung oleh Richard Nelson bahwa:

Banyak klien datang ke konseling dan helping dengarasaan bahwa
mereka tidak memiliki siapapun yang akan benar4bere@mahami hal yang
mengganggu dirinya. Mereka mungkin pernah mengaldidengarkan

dengan buruk atau takut bahwa hal itu akan terjlghtung konseling yang
baik adalah ide mendengarkan dan memahami dengmatakmmunication

(komunikasi) verbal, suara, dan tubuh klfén.

Andi Mappiare juga menjelaskan:

Konselor diharapkan memiliki pemahaman terhadagnklibukan berarti
bahwa konselor mengerti batin klien sebagaimanagerénisi suatu bacaan.
Konselor tidak dituntut berlayan sebagai ahli ketzat yang dengan tenaga
“paranormal’-nya mungkin dapat “melihat” batin ogarKonselor, menurut
Jones, Stafflre, dan Stewart dalam Andi hendakngmaamhami siswa atas dua
tingkat. Hasil observasi, catatan konferensi, dasilihasil tes tersedia
sebagai bahan pemahaman (tingkat pertama: tinglkaf). | Akan tetapi, tulis
mereka, siswa baru merasa bahwa ia dipahami hd&aykgmunikasi dengan

% Richard Nelson-JoneBengantar Keterampilan Konselinghlm.47-48
0 Eva Arifin, Teknik Konseling di Media Massa him. 153

! Richard Nelson-JoneBengantar Keterampilan Konseling him. 79
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konselor bergerak dalam tingkat perasaan; dan kams®nunjukkan bahwa
dia paham dunia siswa dan menerima rasa takut aia@pn-harapan siswa
sebagaimana siswa melihatriya.

Berdasarkan ketiga keterampilan di atas yaitu ketpilam mengamati,
keterampilan memaknai, dan keterampilan memahamg y@imiliki konselor
akan membantu konselor dalam memahami reaksi Be@npengungkapan yang

tepat agar pemberian bantuan terhadap masalatagepat.

2 Andi Mappiare, A.T,Pengantar Konseling dan Psikoteragiakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 107-108



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisData Penedlitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakadibrdry research yakni
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumputiea yang ada dipustaka
sesuai dengan fokus masalah dan pokok-pokok peanpeneliti. Jenis-jenis
data yang dikumpulkan dari berbagai literatur yadg meliputi data tulisan (data
tertulis) terkait teks masalah ungkapan ayat Al&@utentang bahasa non-verbal
dan terkait pemahamannya menurut pakar muslim. Kdenuliteratur tersebut
dibaca, dikaji, dipelajari dan ditelaah secara aeiks

Adapun jenis data yang dikumpulkan terkait pokokedo penelitian
meliputi: mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang bédn dengan bahasa non-
verbal dan mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yangaim dengan bahasa non-

verbal menurut kitab tafsir untuk dikembangkan oekonseling Islam.

B. Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian merupakan pelaku dari maite térsebut dapat
diperoleh. Pada penelitian ini sumber data yamgrdikan berupa data primer
dan data sekunder. Sumber data primer dalam temilni terdiri dari ayat Al-
Quran dan kitab tafsir yang berkaitan. Kitab tafgang dijadikan rujukan di
antaranya: Mu’jam Al-Mufarras Li Alfazh Al-Quran Al-Karimkarangan

Muhammad Fuad Abdul Bagiafsir Al-Mishbahkarangan M. Quraish Shihab

43
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danTafsir Ibnu Katsir,karangan Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu
Syaikh.

Data sekunder atau data pendukung yang diperolemdaenelitian ini
terdiri dari buku-buku yang berkenaan dengan balmasaverbal di antaranya
bukuKonseling Individuakarangan Sofyan S. Willig§omunikasi Sosial Budaya
karangan Suranto AWKonseling dan Psikoterapiarangan Singgih D. Danuarsa,
Psikologi Komunikaskarangan Jalaluddin Rakhmd&imbingan dan Konseling
Di Institusi Pendidikankarangan W.S. Winkle & M.M.Sri HastutiPintar

Membaca Bahasa Tublarangan James Borg.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah berbagai cara yamghakan untuk
mengumpulkan data, menghimpun, mengambil atau megja data
penelitian'Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tdnatiumaudhu’i,
yang dimaksud dengan metode tematik ialah membalyasayat Al-Quran
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapRaberapa ayat yang
berkaitan dengan topik tersebut dihimpun. Kemudi&aji secara mendalam dan

tuntas dari beberapa aspekdya.

! SuwartonoDasar-DasarMetodologi Penelitiar{Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him.
41

2 Nashruddin Baidanyletode Penafsiran Al-Quraifyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
him.72
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Seperti yang telah dikatakan bahwa data penelda@adah teks tertulis
yang terdapat dalam berbagai literatur yang bexkaiyaitu ayat-ayat Al-Quran
dan literatur lain yang dianggap relevan dengarasemon-verbal dan konseling
konvensional.Teknik pengumpulan data yang dilakukatu:
1. Memilih ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengahaba non-verbal
yang terdapat dalam berbagai surat dan ayat Al+Qura
2. Ayat-ayat Al-Quran tentang bahasa non-verbal diteghkan dan
ditafsirkan kedalam bahasa indonesia sesuai detajaim departemen
agama

3. Mencari ayat tentang bahasa non-verbal dari ka#drt

D. Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan bagian terpenting dalanodeetimiah karena
analisis data digunakan untuk memecahkan masalahelifn’Dalam
pembahasan penelitian ini penulis menggunakan Ke&ontent analisysatau
analisis isi pesan atau komunikasi. Menurut BurBamgin analisis isi adalah
teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferefsbses penarikan kesimpulan
berdasarkan pertimbangan yang dibuat sebelumnya gimbangan umum)

yang dapat ditirdreplicable)dan sahih data dengan menggunakan koriteks.

% Basrowi,Memaham Penelitian KualitafifJakarta: Rineka Cipta,2008), him.192

4 Burhan BunginAnalisis Data Penelitian KualitatiffJakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), him. 78
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Weber dalam Soejono menyatakan bahwa “Kajian ialaddmetodelogi
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosattuk umenarik kesimpulan
yang sahih dari sebuah buku atau dokunien”.

Terkait dengan teknik analisis data, dari ayat-ayatg dikumpulkan,
maka pekerjaan analisis yang dikerjakan di sinipnél langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menetapkan masalah (topik) yang akan dibahas.

2. Menghimpun ayat-ayat tentang ungkapan non-verbal

3. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna
4. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan.

Adapun untuk keseragaman penulisan maka penulisjakepada buku
“Panduan Penulisan Skripsi” Fakultas Dakwah dan #awkasi Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry Tahun 2013.

® Soejono & Abdurrahmanletodelogi Penelitian Suatu Pengantddakarta: Rineka
Cipta, 2005), him. 13



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Sebagaimana telah dirumuskan pada bab | bahwaitmeméli difokuskan
mengkaji tentang bagaimana identifikasi ayat-ay&tQAran yang berkaitan
dengan bahasa non-verbal dan pemahaman ayat-ayatirah yang berkaitan
dengan non-verbal yang terdapat dalam beberapa taitsir Al-Quran kemudian
diklasifikasikan berdasarkan ungkapan ayat-ayat QAtan selanjutnya
dikembangkan dalam konseling Islam. Oleh karendetuan dan pembahasan

dalam penelitian ini dijabarkan ke dalam beberajalmb, sebagai berikut:

A. Ayat-Ayat Al-Quran yang Berkaitan Dengan Bahasa Non-Verbal

Ayat- ayat Al-Quran yang berkaitan dengan bahasaveobal diperoleh
dengan merujuk kepada Muhammad Fuad Abdul Baginddiéu’jam Al-
Mufahras Li Alfazh Al-Quran Al-KarimPenulis mengkaji sebanyak 12 ayat Al-

Quran yang berkaitan dengan bahasa non-verbal a@efegg tabel berikut.

a7
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Tabel. 4.1 Ayat-Ayat Al-Quran yang Berkaitan dengan Bahasa Non-Verbal

NO SURAH/AYAT TEKSAYAT TERJEMAHNYA
1. | Alilmran/ 3: 106 2 i2 b ezan st e Muka yang  putih
79 25 8570 0% | perseri dan muka yang
hitam muram.
2. | At-Taubah/9: 92 C:'U‘ i s . +.z | Bercucuran air mata
3. | Yusuf/12: 16 2 LSI;’Z),," e Sambll menangis
e Bajunya  berlumuran
C:\f darah
- o&y( on .- | Mata mereka terbelalak
4. | Ibrahim/ 14: 42-43 Shall & et
$..<; s ess , .25 | Mengangkat kepala,
WRY it (2 mata mereka tidak
o &%o ° 3/‘ berkedlp'kedlp
5. | Al-Kahfi/ 18: 42 i s 725 | Membolak balikkan
~ 77 | kedua telapak
tangannya
6. | As-Sajdah/ 32: 12 o ess 105 —< | Menundukkan
ede ISt kepalanya
7. | Al-Hajj/ 22: 23 ww Pakaian
8. | Asy-Syura/ 42: 45 ras uj)a o q)}L.J Pandangan yang lesu
9. | An-Naml/ 27: 19 _ s -z« | Tersenyum
s1- - *.4&s | Disingkapkan betis
10. | Al-Qalam/ 68: 42-43 Sl &F
.35 - ot 2. ... | Pandangan mereka
bl &2 tunduk
11. | Nuh/71: 7 o i o o 3- (-1 Tet-. | Mereka memasukk
~2Ple 3 el | ek jari ke dala
o s+ 104 220 (- | telingannya da
(ol |
AR 2 | menutupkan baj
(kemukanya)
12. | Abasa/ 80: 1-2 Bermuka masam dan

AP
Lsa}f‘w

berpaling
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditemukanrdgebenacam bahasa
non-verbal dalam ungkapan Al-Quran sebagai berikl}: Muka yang putih
berseri dan muka yang hitam muram, (2) bercucuranmata, (3) sambil
menangis dan bajunya berlumuran darah, (4) matekaeerbelalak, mengangkat
kepala dan mata tidak berkedip-kedip, (5) membobkikkan kedua telapak
tangannya, (6) menundukkan kepalanya, (7) ketikaglgeatanmu terpana, (8)
pandangan lesu, (9) wajahya hitam pekat, (10) gksipkan betis, (11) pandangan
mereka tertunduk, (12) mereka memasukkan anakkgrdalam telinga dan

menutupkan bajun (kemukanya).

B. PEMAHAMAN BAHASA NON-VERBAL
Berdasarkan 12 ayat-ayat non-verbal di atas dipangterlu ditelusuri
pemahamannya dalam kitab tafsir sebagai berikut:
1. Mukayang putih berseri dan muka yang hitam muram
Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah AlaithB: 106 (s
5545 35135 354%) “Muka yang putih berseri dan muka yang hitam muraffitman

Allah sebagai berikut:

”}}w ¥ s s

- w

ﬁf‘ p—e-"*?) E5sal ol G 035 5525 45 JAE o

_ 22 % 8 T ee A Ao A
(20 094855 &S Loy Olaall 158505 1G]
Artinya:*Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putihrdei, dan ada
pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yaitgm muram

mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kakudah kamu
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan fkecanu itu".

! Departemen AgamaAl-Quran dan TerjemahnygBandung: Syaamil Cipta Media),
him. 63
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Menurut Quraish Shihab:

Janji tentang yang besar dan kekal, serta siksg padih dan abadi yang
disinggung pada ayat sebelumnya, akan diperoleh di@ami pada hari
tertentu yaitu pada hakiamat yang tidak satu makhluk pun mengetahui
kapan datangnya dan yang di waktu itu ada banyatéamang putih berseri
ceria, sebagai dampak dari amal-amal kebajikankaatedunia, dan banyak
pula muka yang hitam murarakibat kedurhakaannya. Adapun orang-orang
yang hitam muram mukanya kepada mereka dikatakenapa kamu kafir,
yakni melakukan aktivitas yang bertentangan demgiatunan agama sesudah
kamu beriman, yakni sesudah datang kepadamu kgterdeeterangan yang
jelas baik melalui para nabi dan Rasul, maupun ikt empiris dalam
kehidupan nyata dan sesudah kamu dilengkapi defigai suci sejak
kelahiran kamu? Atau mengapa kamu mengingkari mjgaag dibawa oleh
nabi Muhammad saw. Sesudah kamu beriman kepadgaagadibawa oleh
Musa dan Isa as? Sebenarnya tidak ada alasan &lggn kintuk kafir dan
melanggar, karena itu rasakanlah azab yang pedihblasar yang telah
diancamkan kepada kalian sewaktu kalian hidup dniadudisebabkan
kekafiran kamu itu.

Tentu saja putih dan hitamnya di sini bukan dalangertian warna kulit,
sebagaimana halnya di dunia ini, tetapi ia bekagembiraan dan kesedihan,
keceriaan dan kesengsaraan. Atas dasar itu puta,tilbk dapat berkata
bahwa ayat ini sama sekali tidak merendahkan ooaagg yang berkulit
hitam, karena hitam putihnya warna kulit ditetapkdiah masing-masing
untuk kepentingan makhluk itu sendiri, antara laigar ia dapat beradaptasi
dengan lingkungan di mana dia atau nenek moyanighye

Demikian pula menurut Abdullah Bin Muhammad tentaygt (s=x a5
5585 330855 A%) “Pada hari yang waktu itu ada wajah yang putih berstan ada
pula wajah yang hitam muranYakni pada hari kiamat kelak, ketika wajah
ahlussunnah wal jama’aputih berseri, sedangkan wajahlul bid’ah wal furgah
(ahli bid’ah dan perpecahan) hitam muram”.

Berdasarkan pemaparan tentang muka yang putihrbdese muka yang

hitam muram yang terdapat dalam surah Ali Imraf8 dapat dipahami bahwa

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasiarQAt-an,
Volume 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 1778

% Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu-SheiRtafsir Ibn Katsir,Jilid 2, Terj
M. ‘Abdul Ghoffar dkk, (Bogor: Pustaka Imam Asy-$ia2004), him. 109
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makna muka putih berseri dan muka yang hitam mueasebut menunjukkan
salah satu bentuk bahasa non-verbal klien yang gaenigarkan keadaan klien
yang mempunyai beban hidup yang berat sehinggl tdampu untuk tersenyum
begitupun sebaliknya. Oleh karena itu jika dalayatean konseling berjumpa
dengan klien yang demikian harus benar-benar digp&en wajah yang hitam dan
putih berseri itu sebagai wujud masalah hidup kliteu bawaan klien sedimikian

adanya.

2. Bercucuran air mata

Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah At-Glat®. 92 (e (=
¢23\)“Bercucuran air mata”, firman Allah sebagai berikdt:

it

e n AT yqr”;:/;r Lll'/l/.,i/;\,l{TJ.cgj

Artinya:“Dan tiada (pula) berdosa atas orang-orang yang bpa mereka
datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka keagatalu kamu
berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk naamalmu." lalu mereka
kembali, sedang mata mereka bercucuran air mataeriar kesedihan,
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan kaemafkahkan”.

Dalam ayat ini Quraish Shihab menjelaskan:

Dan tiada pula dosa atas orang-orang yang apalketleka datang kepadamu,
secara tulus supaya engkau memberi mereka kenddearbekal untuk
mereka gunakan jihad, engkau berkata kepada merékar tidak
memperolelsesuatu kendaraaan bekal untuk membawa kamu, lalu mereka
kembali setelah mendengar jawabanmu itu, dalam deeadnata mereka
bercucuran air mata karena kesedihan tidak mendegsgmpatan untuk
berjihad, disebabkan karena mereka tidak mendapadka yang mereka
dambakan itu yang akan mereka menafkalikan.

* Departemen Agam#|l-Quran dan Terjemahnya.hjm. 201

® M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasianQAt:an,
Volume 5.., him. 681
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Kata @=Y) la ajidu/saya tidak mendapatkayang ucapan nabi saw.
Sebagai jawaban permohonan mereka ini, sepertii layay di atas mengandung
makna yang sangat dalam. Menurut pakar tafsir AbS$wud dalam Quraish
Shihab:

Jawaban ini menunjukkan betapa nabi saw. Bersigamh-lembut kepada
mereka sambil berupaya menyenangkan hati merekearse@kan dengan
jawaban tersebut beliau bersabda: “Aku telah meérmrgar yang kalian minta
tetapi aku tidak mendapatkannya”. Aku sungguh meslyeKata (=)
tafidhu/melimpah menunjukkan bahwa hati mereka sedemikian terharu
sehingga cucuran air mata mereka sangat deras elaemahi kalbu mereka.
Ini sesuatu tidak melimpah kecuali wadahnya peBefberapa riwayat yang
menyatakan bahwa mereka terdiri dari tujuh orangreMa digelar dengaai-
bakkau’'n/orang-orang yang menanglsetujuh orang itu pada akhirnya ikut
juga berjihad karena dua di antaranya dibiayai pkahan nabi saw, al-Abbas
ra. Tiga oleh Ustman lbnu Affan ra. Dan dua lainojeh sahabat nabi saw,
Yamin Ibn ‘Amr an-Nadhary. Ada juga riwayat yang nyatakan jumlah
mereka hanya tiga orang bersaudara.

Sebenarnya kelompok yang datang kepada nabi samvphen dan menangis
ini sudah termasuk dalam kelompok yang disebut algt yang lalu (91),
yaitu: orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akarek#zenafkahkan
tetapi karena kedudukan mereka sangat istimewa aam@ncucurkan air
mata karena tidak memperoleh bekal, maka merela@bulissecara khusus,
agar diteladani semangat dan keinginan mereka unemjikhad®

Mengenai ayat ini al-‘Aufi menceritakan dari Ibn8ibbas sebagaimana
dikutip oleh Abdullah Bin Muhammad:

Yang demikian itu, bahwasanya Rasulullah memerkaaltagar orang-orang
berangkat. Mereka berkata: “Ya Rasulullah, ajaldami berangkat.” Maka
beliau bertutur kepada mereka menuju dua perarggumer beliau. Kemudian
sejumlah sahabatnya mendatangi beliau yang di aamaereka adalah
‘Abdullah  Bin Mughaffal Bin Mugqrin al-Muzani. Merek berkata: Ya
Rasulullah, ajaklah kami berangkat.” Maka beliattutar kepada mereka:

e KA G ATy dig

® Ibid..., him. 682
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Terjemahnya: Demi Allah, aku tidak mendapatkan kendaraan yangatla
mengangkut kalian.”

Maka mereka kembali sambil menangis. Mereka mebasat untuk tidak
berjihad sedang mereka tidak mempunyai biaya dadataar.

Berdasarkan pemaparan tentang bercucuran air raatatgrdapat dalam
suarat At-Taubah/ 9: 92 dapat dipahami bahwa mdkr@ucuran air mata
tersebut menunjukkan salah satu bentuk bahasa erbaiv klien yang
menggambarkan kesedihan. Oleh karena itu konselamdlayanan konseling
jika berjumpa dengan klien yang menangis kares&dban harus benar-benar
diperhatikan, menangis dan sedihnya itu sebagaudvygositif atau negatif,
menyesal atau suatu keinginan, kekecewaan ataungam#&onselor diharapkan
mampu menggali makna di balik air mata tersebutai@inakan tidak selamanya
air mata dapat diartikan dengan kesedihan.

3. Sambil menangis dan bajunya yang berlumuran darah

Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah Ydsufl6, 17 dan 18
(5% e )“Sambil menangis”( <X el 4aaid o) “Bajunya yang berlumuran
darah” sebagaimana firman Allah sebagai berfkut:

D R tles ol

Artinya:“Kemudian mereka datang kepada ayah merékaore hari sambil
menangis”.

’Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu Sheikrafsir Ibn Katsir, Jilid 3...,
him. 189

® Departemen Agamal-Quran dan Terjemahnya.hlm. 237
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Artinya: Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnyai kaengi
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekatabg-barang kami,
lalu dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kaligkdakan percaya kepada
kami, si<alipun kami adalah orang-orang yang bénar.

P
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Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang beulam)
dengan darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnyandirsendirilah yang
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Makaakasan yang baik
itulah (kesabaranku). dan Allah sajalah yang dimohpertolongan-Nya
terhadap apa yang kamu ceritakan."

Dalam Quraish Shihab dijelaskan bahwa:

Tercapai sudah mereka melempar Yusuf ke dalam suBetelah selesainya
peristiwva yang menyedihkan itu, cukup lama merekenunggu, karena
enggan kembali di siang hari atau sore hari dawklkir jangan sampai ayah
mereka melihat dengan jelas kebohongan pada damereka. Mereka
datang pada malam hari saat gelap mulai tiba, sest&ah hilangnya mega
merah, sisa-sisa cahaya matahari setelah tengggaran mereka datang
kepada ayah mereka sambil berpura-pura sedih garamgis. Sang ayah
bertanya, “Apa yang terjadi? Apakah kambing diterkdkomba? Belum lagi

mereka menjawab, sang ayah sadar bahwa Yusuf ltielsama mereka. Dia
bertanya, mana Yusuf? Nah, ketika itulah merekkabe: Wahai ayah kami

sesungguhnya kami pergi berlomba memanah, ataunggang kuda, atau
besar kemungkinan lomba lari, dan kami tinggalkandara kami Yusuf di
dekat barang-barang kami agar dia menjaganyakélka kami sedikit jauh

dari tempat Yusuf menanti, muncul serigala meneriam

Kami tidak sempat menyelamatkan Yusuf dan dia danakabis oleh
serigala itu. Kami menyampaikan hal ini kepadamngde rasa sedih, dan
kami tahu, sekali-kali engkau tidak akan percaypakla kami tentang apa
yang kami sampaikan ini sekalipun kami adalah ci@agg yang benaini
karena kami menyadari besarnya musibah yang menimpaNamun
demikian, walaupun kami tahu bahwa engkau tidak pegoayai kami, kami
tetap harus menyampikan kepadamu, karena itulaulieej sebenarnya.

Dan dalam upaya mereka lebih meyakinkan kebenapanyang mereka
sampaikan itu, mereka datang membawa bajuvysuf yang berlumuran
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dengan darah palsu yang mereka nyatakan sebagss-bekas darah Yusuf
as, padahal itu adalah darah seekor binatang yasrgkm sembelih lalu

mereka lumurkan baju Yusuf dengan binatang itui Ribi Ya'qub as tidak

percaya. Tanda-tanda kebohongan mereka pun nartgdakya. Perasaan dan
firasat orang tua nabi itu pun berkata tidak. IKar#gu dia berkata: kenyataan
yang terjadi bukan seperti apa yang kalian sampaiBagaimana mungkin

dia diterkam serigala sedang pakaiannnya tidak Kbyatau apakah dia

seperti kalian membuka pakaian untuk bermain?Jikailkdan, mengapa

pakaian ini berdarah? Atau apakah dia tidak memipatetapi serigala itu

tidak mengoyaknya? Sungguh baik serigala itu jikanitian! Sebenarnya

diri kamu telah memperindah bagi kamu satu petdniderhadap Yusuf.

Aku tidak tahu persis apa yang kalian perbuat. digiasti itu adalah sesuatu
yang buruk maka kesebaran yang baik itulah kesakara

Ayat ini tidak menceritakan mengapa nabi Ya'qub Bgak mempercayai
laporan anak-anaknya. Sementara riwayat menyat&kdidakpercayaan itu
lahir setelah beliau melihat baju yang dilumurkaarath itu tidak koyak
seperti diisyiratkan dalam

Penjelasan di atas. Thahir lIbn ‘Asyur dalam Qur&kihab menolak asumsi
itu, karena menurutnya tidak logis kakak-kakak Yugang jumlahnya

sepuluh orang itu semua lengah tentang tidak mexkgbwgju itu sebelum

ditunjukkan kepada ayahnya. Pastilah semua tahsadar bahwa terkaman
serigala yang mematikan, pasti mengoyakkan bajmusamenurut Quraish
Shihab belum tentu demikian. Boleh jadi saja metekgah, sehingga tidak
mempersiapkannya dengan baik. Memang, suatu pejsbetapapun kecil
dan remehnya, saling kait berkait. Satu saja meat#ainya terputus, rantai
pun putus, dan kebohongan akan nampak. Tidak mseksdorang menutupi
semua hal yang berkaitan dengan suatu peristivag eringkali mata

rantainya demikian banyak. Kalau satu atau dua maattai dapat ditutupi

yang ketiga atau yang keempat akan terbuka. Ledin-lkalau mata kepala
dan hati cermat memperhatikannya. Demikian kebghomepat atau lambat
pasti terungkap’

Abdullah Bin Muhammad juga mengemukakan bahwa :

Allah memberitakan tentang apa yang dilakukan sadsiaudara Yusuf
setelah mereka membuangnya ke dalam sumur, bahwekan&embali
kepada ayah mereka pada kegelapan malam sambingierdan berpura-

° M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ak,
Volume 6..., him. 411-412

9 |pid..., him. 412
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pura menyesal serta bersedih dan mereka menyatéiem cita mereka
kepada sang ayah sambil meminta maaf dari apa tedadg terjadi pada diri
Yusuf, dengan mengatakan(is s b)) “Sesungguhnya kami pergi
berlomba-lomba” yaitu memanah (Lclia'xic by W&55) "Dan  kami
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kgnyiakni pakaian dan barang-
barang kamiféﬁiﬂ ﬁi@)“Maka ia dimakan serigalg yaitu apa yang sudah
dikhawatirkan dan diperingatkan sebelumnya.

(=X o aaid e ilas ) “Mereka datang membawa baju gamisnya yang
berlumuran dengan darah palswyakni bohong dan dibuat-buat. Perbuatan
itu untuk meyakinkan makarnya mereka terhadap Ywaofy penuh dengan
tipuan. Mereka mencari seekor anak kambing, sebege dikatakan
Mujahid, As-Saudi, lalu menyembelihnya dan meluraarklarahnya ke baju
Yusuf, untuk mengesankan bahwa itu adalah baju ggrakai Yusuf ketika
dimakan serigala yang terlumuri darahnya. Tetapekeelupa tidak merobek
baju tersebut sehingga kejadian itu tidak dapatridia oleh nabi Allah
Ya'qub. Bahkan ia menjelaskan kepada mereka denganolak perkataan
mereka dan menerima perkataan hatinya, bahwa meetka merekayasa,
dengan mengatakariis Jiad 156 Kl & &l 3 “Sebenarnya dirimu
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang kuritu, maka
kesabaran yang baik itulah (kesabarankfjrtinya, aku akan bersabar
dengan sebaik-baik kesabaran dalam menghadapiahagahg telah kalian
sepakati ini, sehingga Allah memberi jalan keluanghn pertolongan dan
kelembutan-Nya*

Berdasarkan pemaparan tentang sambil menangis damya yang
berlumuran darah yang terdapat dalam surah Yusuf/ié, 17, dan 18 dapat
dipahami bahwa makna sambil menangis dan bajungg &rlumuran darah
tersebut menunjukkan salah satu bentuk bahasa erbalv klien yang
menggambarkan kesedihan yang di dukung oleh petamgduar vyaitu
pakaiannya. Oleh karena itu dalam layanan konsg@kagoerjumpa dengan klien
yang menangis, konselor harus juga melihat penampilrnya (pakaian) sebagai
wujud kesesuaian atara ucapan dan penampilarkielaenaran atau kebohongan.

Pakaian sedikit banyak dapat mengungkapkan dikhga.

1 Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu SheiRtafsir Ibn Katsir Jilid 4...,
him. 408
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4. Mata mereka terbelalak, mengangkat kepala dan mata mereka tidak
berkedip-kedip

Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah Ibrading2-43 (s
HLai) 438) “Mata mereka terbelalak{E ¥ e ) (aiis aaoh 2631) “Mengangkat
kepalanya mata mereka tidak berkedipebagaimana firman Allah yaitt:

— ~

&M,pﬁfyw \_),J,u\:y;:;wwﬁa AR
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Artinya: “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammadjengira, bahwa
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-ognyang zalim.

Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada merekgasahari yang
pada waktu itu mata (mereka) terbelalak”.

- )/
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Artinya:“Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilamgaie
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidaketgrkedip dan hati
mereka kosong”

Dalam Quraish Shihab ayat ini menjelaskan:

Dan janganlah sekali-kali engkau siapapun engakogiree bahwa Allah
lalai sehingga Allah lupa dalam arti tidak menjdtam sanksi dari apa yang
diperbuat oleh orang-orang zalim, yakni mereka yaegipersekutukan-Nya,
tidak mensyukuri nikmat-Nya atau menganiaya oraang. IMemang engkau
melihat mereka bagaikan hidup bahagia memperolekaakesenangan dan
kekayaan, tetapi ketahuilah bahwa sesungguhnyaahAflanya memberi
tangguh mereka beberapa saat sampai hari yangwzdda itu mata mereka
terbelalak. Ketika itu, yakni di hari kiamat nantmereka akan datang
memenuhi panggilan dengan bergegas ketakutan dagawlemengangkat
kepala mereka melihat dengan penuh kecemasan y@aagamemanggilnya,
sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hatkaekosong tidak berisi
lagi keangkuhan sebagaimana ketika mereka hiddprda, atau hati mereka
kosong dari kemampuan berpikir dan merenung.

Kata (s2hes) muhthi'in terambil dari katasgs!) ahtha’ayaitu berjalan cepat
sambil menegakkan leher seperti seorang yang KetakKata (=)

2 Departemen Agam#|-Quran dan Terjemahnya.him. 260-261
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mugni’i terambil dari kata( &) agna’a yaitu mengangkat kepala dan
mengarahkan pandangan tanpa menoleh ke kiri daarian®*

Dalam Abdullah Bin Muhammad =Yl 48 (=i o4l b 53% W)
“Sesungguhnya Allah menunda mereka sampai hari padg waktu itu mata
mereka terbelalak,disebabkan oleh bagaimana manusia bangkit daviuten
dan bagaimana tergesa-gesanya mereka menuju paddasgar. Allah berfirman
(&=hes) “Dengan bergegasyakni cepat sebagaimana firman Allahy £33 &5
11 s IRV (e ) “Pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepd@sS. Al-
Ma’arij: 43).

Firman Allah (s &=iiz ) “Dengan mengangkat kepala merekanu
‘Abbas, Mujahid dan lain-lain mengatakan, bahwai afalam keadaan
mengangkat kepala merel(&ééja 20l 5%Y) "Sedang mata mereka tidak
berkedip”. Maksudnya, mata mereka itu melotot, melihat tedb&l terus
memandang tanpa berkedip sekejap pun karena Hemjityaknya musibah yang
berat™*

Berdasarkan pemaparan tentang mata mereka tekyelal@ngangkat
kepala, dan mata mereka tidak berkedip-kedip yargapat dalam surah Ibrahim/
14: 42-43 dapat dipahami bahwa makna mata meregkelatak, mengangkat
kepala, dan mata mereka tidak berkedip-kedip tetsetenunjukkan salah satu

bentuk bahasa non-verbal klien yang menggambarlaenkasan yang hebat.

3 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasiarQAt:an,
Volume 7..., him. 72-73

4 Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Bin Ishaq $tteikh, Tafsir Ibnu Katsir,
Jilid 3..., him.557
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Oleh karena itu jika dalam layanan konseling kamsékerjumpa dengan Klien
yang mengalami kecemasan hebat harus benar-bgreahdaliikan isyarat-isyarat
non-verbalnya sebagai wujud kecemasan atau ketak#tanselor hendaknya
mampu membaca tanda-tanda kecemasan klien mediipartidak menyatakan

bahwa ia cemas.

5. Membolak balikkan kedua telapak tangannya
Untuk memahami bahasa non-verbal dari Surah Al-KaBE42 (38 L)

“Membolak balikkan kedua telapak tangann§iathan Allah sebagai berikdf:

BT I Sl
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Artinya: “Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia mendiubalikkan
kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yartglah belanjakan
untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersameafparanya dan dia
berkata: "Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersakah seorangpun
dengan Tuhanku".

Dalam Quraish Shihab dijelaskan:

Salah satu alasan pemuka-pemuka kaum musyrikinkutitteak hadir
mendengar wahyu dan tuntunan-tuntunan yang dis&arpaiabi Muhammad
saw. Adalah keengganan mereka duduk berdampingagadefakir miskin
kaum muslimin. Karena itu, nasihat ayat yang lalangutkan dengan firman-
Nya: “Wahai nabi Muhammad, peliharalah persahabasamnpersaudaraanmu
dengan umatmu semua, termasuk fakir miskin darabarlah melaksanakan
tuntunan wahyu bersama dengan orang-orang yangderkepada Allah
yang selalu menyeru Tuhannya, didorong oleh ketaat@n kesyukuran
kepada-Nya di waktu pagi dan senja, yakni sepanjaadtu dengan
mengharap keridhaan-Nyaalaupun mereka miskin tidak memiliki sesuatu;
dan janganlah kedua matamu berpaling dari meraka,nhengarah kepada
oran-orang kafir karena kekayaan atau kedudukaralsosereka dengan

"> Departemen Agam#|-Quran dan Terjemahnya.him. 298
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mengharapkan perhiasan kehidupan deeréa kenikmatan dan
kenyamanannya, karena apa yang mereka miliki itoyddah kenikmatan
sementara yang segera berakhir dengan kesengsd@arnanganlatjuga
engkau mengikuti siapa pun yang telah Kami lalaikatinya dari mengingat
Kami, karena kebejatan diri dan keengganannya mendikuttinan sehingga
ia lupa dan lengah lagi selalu tertarik pada kgbéshuduniawi, serta menuruti
hawi1 6nafsunya, dan adalah keadaanmyabenar-benar telah melampaui
batas.

Apa yang diduga sang mukmin terbukti kebenaranDga dibinasakan oleh
Allah harta kekayaannya, yakni sang kafir itu. Kefya hancur,
kekayaannya punah, maka segera dia membolak-baligkekali-kali dan
berulang-ulang kedua telapak tangannya sebagaa fa@ayesalan luar biasa
terhadap apa yang telah belanjakan untuk mengathlirk dan bisnisnya,
sedang iayakni kebun-kebun, pohon-pohon, bahkan semua kekayang
dibanggakan dengan cepat juga roboh bersama appyatdan ketika itu dia
berkata:Aduhai kiranya dahulu aku menerima saran temankuata tidak
mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuh@etapi penyesalan ini
terlambat. Demikian keadaannya, dgang lebih menyedihkan lagi karena
tidak ada bagi dia segolongan pun yang dapat megoy@ selain Allah
padahal sebelumnya dia telah membanggakan kekyagambantu dan
pengikut-pengikutnya; dan dirinya sendiripun sudsédemikian lemah
sehingga sekali-kali dia tidak dapat membela daifyi sanalah pertolongan
dan pembelaan hanysersumber dari Allah yang haq lagi Maha kuasa. Dia
telah memilihkan buat hamba-hamba-Nya yang taalag@ng baik dan Dia
adalah sebaik-baik pemberi ganjagang banyak dan sebaik-baik penentu
masa depan yang gemilahg.

Qatadah sebagaimana dikutip Abdullah Bin Muhammaehgatakan:
“Yakni menepukkan kedua telapak tangannya serayaayaagkan dan
menyesalkan harta kekayaannya yang dibinasakan-Rya”

Berdasarkan pemaparan tentang membolak-balikkanuaketklapak
tangannya yang terdapat dalam surah Al-Kahfi/18:dapat dipahami bahwa

makna membolak-balikkan telapak tangannya terseimnunjukkan salah satu

® M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasianQAtan,
Volume 8... him. 48

7 bid..., him. 63-64

18 Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu SheilFafsir Ibn Katsir,Jilid 4...,
him. 35
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bentuk bahasa non-verbal klien yang menggambarkagesalan terhadap yang
dibanggakan tidak bisa diselamatkan. Oleh karem&adinselor dalam layanan
konseling jika berjumpa dengan klien yang mengetyan penyesalan harus

benar-benar diperhatikan penyesalan tersebut sevagal positif atau negatif.

6. Menundukkan kepalanya
Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah AsaBa: 12() %St

¢35 )*Menundukkan kepalanyg’sebagaimana firman Alldf:
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Artinya:"Dan jika sekiranya kamu melihat mereka ketika ayaorang yang
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Turgnr{imereka
berkata): "Ya Tuhan kami, kami telah melihat danndengar, maka
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengenakamal saleh,
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin."

Menurut Quraish Shihab ayat di atas menyatakan:

Seandainya engkau melihat mereka saat dibangkideain kubur, engkau
akan melihat hal yang sangat mengerikan dan seg@angkau siapa pun
engkau melihat ketika para pendurhaka itu menurmluldepala mereka di
sisi yakni di hadapan kekuasaan Tuhan mereka raseagkau akan melihat
pemandangan yang tidak terlukiskan dengan kata-katka itu, mereka
berkata: “Tuhan kami, kami telah melihat apa yargampaikan oleh para
Rasul-Mu dan mendengar suara neraka, atau hardikéaikat yang dahulu
kami ingkari, maka kembalikanlah kami ke dunia tamperamal, nanti di
sana, kami akan mengamalkan amal yang saleh, spgumga kami adalah
orang-orang yakiyang sungguh sempurna keyakinannya.

Kata (<9) nakisuterambil dari kata £s3) nakasayang berartimenjadikan
sesuatu yang di atas berada di baw&eorang yang bangga dan percaya diri,
atau yang angkuh akan menegakkan kepala. Berbedamerang yang takut
atau merasa hina. Dia akan menundukkan kepala.nBekan itu, serupa

' Departemen Agam#|-Quran dan Terjemahnya.him. 416
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dengan menjadikan yang di atas berada di bawahgddedemikian kata
tersebut dipahami dalam arti kehinaan dan penyesdés apa yang mereka
lakukan selama irf’

Demikian pula dalam Abdullah Bin Muhammad, Allah 'ata
menggambarkan tentang kondisi orang-orang musyaitaphari kiamat serta
komentar mereka saat mereka menyaksikan hari kklbangdan saat mereka
berdiri di hadapan Allah dalam keadaan rendah Wina, dan kepala tertunduk,
yaitu disebabkan malu dan gemetar, mereka berkaas(G =i E)“Ya rabb
kami, kami telah melihat dan mendenayaitu kami sekarang mendengar
perkataan mu dan mentaati perintah f¥u.

Berdasarkan pemaparan tentang menundukkan kepalemga terdapat
dalam surah As-Sajdah/32: 12 dapat dipahami bahw&nan menundukkan
kepalanya menunjukkan salah satu bentuk bahasaverbat klien yang
menggambarkan penyesalan, ketakutan dan kehineadafr diri). Oleh karena
itu konselor dalam layanan konseling jika berjumgangan klien yang
menundukkan kepala benar-benar harus diperhatikamunadukkan kepalanya itu
sebagai wujud penyesalan, ketakutan, rendah @u atébagai rasa hormat dan

rendah hati.

20 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Affh,
Volume 11..., him. 191

21 Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu SheiKrafsir Ibn Katsig Jilid 6...,
him. 426



7. Pakaian mereka
Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah AFHZ]: 23 (ael)

“Pakaian”. Sebagaimana firman Allaf?
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Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beringam
mengerjakan amal sholih ke dalam Surga-Surga yargadahnya mengalir
sungai-sungai. Di Surga itu mereka diberi perhiaglengan gelang-gelang
dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adaldéradl.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa:

Ayat ini menjelaskan ganjaran yang diterima oletraka yang sujud serta
patuh kepada Allah dalam tuntunan-Nya yang benkangan hukum alam
dan syariat. Allah berfirman: Sesungguhnya Allahmmasukkan orang-orang
beriman kepada Allah yang maha Esa dengan keimamany benar
mencakup segala aspek keimanan dan membuktikamndelve imannya
dengan mengerjakan amal-amal saleh sesuai tuntifen dan Rasul-Nya,
Allah memasukkan mereka ke dalam surga-surga yalbgwhh istana-istana
dan pepohonannya mengalir sungai-sungai. Di sameka@kan memperoleh
aneka kenikmatan ruhani dan jasmani. Untuk keniamahsmani mereka
dihiasi antara lain dengan gelang-gelang yang &rbari emas dan mutiara,
dan pakaian yang mereka pakai adalah sutra. Dankeagmatan ruhani
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yakg/aag diilhami Allah
untuk mengucapkan kalimat indah dan benar dan jdkumpula ke jalan
Allah yang lebar dan terpdfi

Munurut Abdullah Bin Muhammad tentang firman-Nya:
(b~ & aeuld) “Dan pakaian mereka adalah suteraRontradiktif dengan
pakaian penghuni Nereka yang disandangkan kepad&kae Pakaian

2 Departeman Agamal-Quran dan Terjemahnya, him. 334

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian AteQ,
Volume?9..., him. 34-35
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penghuni surga adalah dari sutera, yang tipis @ag yebal. Di dalam hadis
shabhih:

0 3 ands G e i e S8 G e NUN N c
Terjemahnya‘Janganlah kalian memakai sutera dan sutera halusluhia.

Karena, barang siapa yang memakainya di dunia, ayiacia tidak akan
memakainya di akhirat.

Abdullah Bin Az-Zubair berkata: “Barang siapa ydm@k memakai sutera di
akhirat, maka berarti dia tidak masuk ke dalam &fftg

Berdasarkan pemaparan tentang pakaian mereka ymdgpat dalam
surah Al-Hajj/22: 23 dapat dipahami bahwa maknaa@ak mereka tersebut
menunjukkan salah satu bentuk bahasa non-verbah klang menggambarkan
identitas klien. Oleh karena itu konselor dalamategn konseling harus benar-

benar memperhatikan cara klien berpakaian sebagadwpositif atau negatif.

8. Pandangan yang lesu
Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah Asyabyi2: 45 (&3’)353.3.

4 (kG )*Pandangan yang lesusebagaimana firman Allah:
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** Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu-SheikFafsir 1bn Katsir, Jilid 6...,
him. 145
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Artinya: Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke nerdddam
Keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka metileagan pandangan
yang lesu. dan orang-orang yang beriman berkatast®igguhnya orang-
orang yang merugi ialah orang-orang yang kehilanghn mereka sendiri
dan (kehilangan) keluarga mereka pada hari kianhagatlah, sesungguhnya
orang- orang yang zalim itu berada dalam azab ylkekgl.

Menurut Quraish Shihab ayat di atas menjelaskan:

Kedekatan posisi mereka dari siksa yang merekaph#daAllah berfirman:
dan engkausiapa pun engkau yang hadir di arena itu akan haeljuga
mereka orang-orang zalim itu, dihadapkan dari keahat kepadanya yakni
para malaikat menghadapkan mereka ke neraka tgrapgiksaan dan ketika
itu mereka tertunduk akibat kehinaan, dan terusemmsnmereka melihat
dengan pandangan sembunyi-sembunyi yakni mencurilgpmgan karena
takut akan siksa yang segera akan menimpa. Dag-oramg yang beriman
ketika itu pasti akan berkata ketika melihat keadazereka itu bahwa:
“Sesungguhnya orang-orang Yyang rugserta mantap dan sempurna
kerugiannya ialah orang-orang yang merugikan dereka sendiri dengan
pengingkaran mereka terhadap ajakan Rasul dan engugla amat rugi
karena kehilangan keluarga mereka yang beriman ydag durhaka dan
tersiksa juga tapi di tingkat neraka yang lain dialak dapat membantu.
Kerugian itu pasti mereka akan rasakan pada heamdd.

Firman-Nya (i <ahh e 0355Y) yanzhuruna min tharfin khafiyyimelihat
dengan pandangan sembunyi-sembungnggambarkan keadaan hina, takut
menghadapi aneka siksa. Mereka takut kepada s@@adalam saat yang
sama takut juga terlengah sehingga siksa menimpsegara tiba-tiba tanpa
dapat berusaha menghindar. Keadaannya ketika itpaelengan seorang
yang menanti pukulan, dia sangat takut sambil nmtefemhnya pukulan itu
atau seperti seorang yang dikejar oleh musuh. Br&at secepat mungkin
dan dari saat ke saat dia menoleh kebelakang-texgarleh rasa ingin tahu
untuk melihat musuh yang mengejarnyatftu.

Menurut Mujahid sebagaimana dikutip Abdullah Bin hammad(cs s
Sis bk e ) “Mereka melihat dengan pandangan yang lesyditu hina. Artinya

mereka memandang kepadanya dengan pandangan meémena takut

% M. Quraish ShihabBafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasianQat:an,
Volume 12..., him. 517-518



66
terhadapnya. Sedangkan apa yang mereka takutkdn tpgadi dan bahkan
sesuatu yang lebih besar dari apa yang tergamiialati jiwva mereka®

Berdasarkan pemaparan tentang pandangan lesuerdiagat dalam surah
Asy-Syura/ 42: 45 dapat dipahami bahwa makna pajaaryang lesu tersebut
menunjukkan salah satu bentuk bahasa non-verbah klang menggambarkan
keadaan tidak berdaya dan katakutan. Oleh karen&omselor dalam layanan
konseling jika berjumpa dengan klien yang pandangan harus benar-benar
diperhatikan pandangan yang lesu itu sebagai wilgeidkutan dan ketidak
berdayaan atau perasaan malu.

9. Tersenyum

Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah An-Naiml 19 (a= )
tersenyum” . Firman Allah sebagai berikéit:
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Artinya: “Maka dia tersenyum dengan tertawa dengan perkatgan Dan

dia berkata: “Tuhanku, anugerahilah aku kemampuartulkhk mensyukuri
nikmat-Mu yang telah engkau anugerahkan kepadaku kipada kedua
orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal shypéety engkau ridhai
dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu yang saleh.

Menurut Quraish Shihab:
Kata () “tabassama” berarti tersenyum, sedang kdté&x=)“dhahikan”
berarti tertawa. Kata terakhir ini lebih umum diaita tersenyum. Senyum
adalah gerak tawa ekspresif tanpa suara untuk medkanrasa senang atau

?” Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu SheikFafsir Ibn Katsir, Jilid 7...,
him. 265

%8 Departeman Agama|-Quran dan Terjemahnya, him. 378
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gembira dengan mengembangkan bibir ala kadarms@arf§ tawa bermula
dari senyum sampai dengan yang disertai oleh glmrayang kecil sampai
kepada suara keras meledak-ledak melalui alat kasgna senang, gembira
atau geli. Karena itu, setiap tawa mengandung senyah, ayat di atas
bermaksud menggambarkan bahwa tawa Nabi Sulaimdulemnlah tawa
yang disertai dengan suara. Tentu saja bukan yarlgdak-ledak, karena
senyum tersebut baru akan sampai pada tahap ta@maiy demikian itulah
tawa para nabi. Ayat ini menunjukkan bahwa agantakti melarang
seseorang untuk tertawa. Nabi Muhammad saw. Ptawir bahkan satu
ketika beliau tertawa sampai terlihat gigi gerahmaiiau walau tidak terbahak
dan tidak mengucapkan kecuali yang haq. Yang ditaragama hanyalah
menjadikan hidup seluruhnya canda tanpa memikitk@rhal yang serius
dan bermanfag® Dan menurut Abdullah Bin Muhammad ayat di atas
maksudnya:

Nabi Sulaiman memahami perkataannya dan dia tewserkarenanya. Ini
adalah sesuatu yang sangat agung sekali. Ibnu Atointberkata, bahwa Abu
Ash-Shiddig an-Naji berkata: Sulaiman Bin Dawudkadyar untuk meminta
diturunkan hujan, tiba-tiba seekor semut yang sgdeambaring tertelungkup
mengangkat kedua kaki depannya ke arah langit,béado’a: “Ya Allah,
sesungguhnya kami adalah satu makhluk di antardloiaku. Kami tidak
dapat lepas dari hujan yang Engkau turunkan. Jikgk&u tidak turunkan
hujan, niscaya kami akan binasa. Maka, Sulaimartkaler “Kembalilah
kalian. Sesungguhnya kalian telah diberi hujan dangebab do’a selain
kalian.”™°

Berdasarkan pemaparan tentang tersenyum yang &t rdialpm surah An-

Naml/27: 19 dapat dipahami bahwa makna tersenydah satu bentuk bahasa

non-verbal klien yang menggambarkan kesenangarh &deena itu konselor

dalam layanan konseling jika berjumpa dengan kfemg tersenyum benar-benar

harus diperhatikan tersenyum itu sebagai wujudtipasau negatif.

29 M. Quraish ShihabjTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ata®,

Volume 10..., him. 206

3 Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu-Sheikhafsir 1bn Katsir, Jilid 7..,

him. 9-10
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10. Disingkapkan betis dan pandangan mer eka tertunduk
Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah Ali@alé8: 42-43

(3% de i) “Disingkapkan betis] @)= 2233) “Pandangan mereka

tertunduk”. Firman Allah sebagai berikdt:
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Artinya: “Ingatlah pada hari ketika betis disingkapkan daeneka diseru
untuk bersujud, maka mereka tidak mampu”
. A /,}/ }a‘—d//,/5;9;’9:/&%‘{.,}:3/,:,}}/,
(D) Ogadiw iy 252l J] 030y 196 085 Ad 7 gaaT0n 1
Artinya: “Pandangan mereka tertunduk ke bawah, diliputhik@an. Dan

sungguh dahulu (di dunia) mereka telah diseru uesujud waktu mereka
sehat (tetapi mereka tidak melakukan)”.
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Menurut Quraish Shihab:

Ayat di atas mengancam mereka dengan menyatak#ak keereka akan
mengetahui akibat buruk dari ucapan dan kepercayeseka itu, yakni pada
hari disingkapkan betis yakni pada saat saat memoeka situasi dan
tampilnya marabahaya dan ketika itu mereka yakra pendurhaka diajak
sebagai ejekan kepada mereka untuk bersujud kepietg maka mereka
secara terus-menerus tidak mampu melakukannya &gpetensi mereka
untuk bersujud tidak mereka miliki lagi, walaupuetika itu mereka sangat
ingin bersujud. Saat itu tunduk ke bawah denganulpekerendahan
pandangan-pandangan mereka pertanda penyesalamasantakut yang
menyelimuti hati mereka, lagi mereka senantiasigudil kehinaan. Mereka
tidak mampu sujud padahal sungguh mereka dahulkakbtdup di dunia
diseru untuk bersujud, tetapi mereka enggan sedwngka ketika itu dalam
keadaan sejahtera tetapi enggan melakukannya.

Kata (3« &e &) yuksyafu ‘an saglisingkapkan betis adalah istilah yang
digunakan bahasa Arab untuk menggambarkan kesutdag besar yang
memerlukan upaya serius untuk menanggulanginya.kémena biasanya
seseorang yang menghadapi sesuatu yang seriusjngieary lengan baju
atau bawah dari penutup betisnya sehingga nampak lelgih mudah dan
lebih tangkas bergerak atau berlari. Bisa juga kétg saqdiartikan sumber

*! Departemen agamaJ-Quran dan Terjemahnya, him. 565-566
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sesuatu. Jika demikian, istilah tersebut dipahaatard arti tersingkapnya
hakikat segala sesuatt.

Menurut Abdullah Bin Muhammad:
(A3 x5 24Ul 4222) “Pandangan mereka tunduk ke bawabh, lagi diliputi
kehinaan”. Yakni, di alam akhirat. Hal itu disebabkan oledriuatan dosa
dan kesombongan mereka di dunia, sehingga merdleai diukuman yang
sebaliknya dari apa yang mereka alami. Dan sethiru untuk bersujud di
dunia, mereka menolak melakukannya meski merekand&leadaan sehat
lagi normal. Maka demikian pula mereka diberi sitsa berupa
ketidakmampuan untuk melakukannya (sujud) di akhilika Rabbtampak,
orang-orang mukmin bersujud kepada-Nya dan tidak sebrangpun dari
orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang mamipersujud,
sebagaimana dulu mereka berbuat di dunia, berbatzad apa yang dialami
oleh orang-orang mukmiti.

Berdasarkan pemaparan tentang disingkapkan betipatedangan mereka
tertunduk yang terdapat dalam surah A-Qalam/68432lapat dipahami bahwa
makna disingkapkan betis dan pandangan merekadeituersebut menunjukkan
salah satu bentuk bahasa non-verbal klien yang gaenigarkan keadaan susah
dan sulit, juga menggambarkan keadaan hina shitidgik mampu mengangkat
kepalanya. Oleh karena itu konselor dalam layanamséling jika berjumpa
dengan klien yang pandangan tertunduk harus berarkdiperhatikan sebagai

wujud perasaan hina (rendah diri) atau malu.

%2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian A€,
Volume 14..., him. 396-397

3% Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu Sheifafsir Ibn Katsiy Jilid 8...,
him. 262
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11. Mereka memasukkan anak jari ke dalam telinga dan menutupkan baju
(kemukanya)

Untuk memahami bahasa non-verbal dari surah Nuff/71s sl [
s 153305 2313) “Mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam tefiyea

dan menutupkan bajunya (kemukariyéijman Allah sebagai berikuf
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Artinya: Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeeveka (kepada iman)
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukledknjamn mereka ke
dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukadga) mereka tetap
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.

Quraish Shihab menyatakan:

Kata (b=l ) ashabi’ adalah bentuk jamak dari kata! ) ushbu’yakni jari-
jari. Sebenarnya mereka menyumbat telinga merekgasheujung anak jari,
tetapi agaknya ayat ini menggunakan kata jarigatuk melukiskan betapa
enggan mereka mendengar dan betapa keras upaysamerenutup
pendengaran mereka masing-masing, sampai merekggomekan seluruh
jari-jari mereka bukan hanya satu jari atau bahigpmg jari, dan itupun
dengan memasukkan jari-jari ke dalam telinga sefangereka mengharap
tidak ada celah masuk buat suara.

Diungkapkannya oleh ayat-ayat di atas pengaduan Naibh as. Yang
bertujuan menggambarkan kepada generasi sesudab bdiususnya kepada
kita, bahwa beliau adalah seorang yang mengembadiégala sesuatu kepada
Allah, beliau berserah diri kepada-Nya setelah apanaksimal yang beliau
lakukan. Memang manusia hanya berusaha sekuat Kamaamya sedang
keberhasilan atau kegagalan kembali kepada AllahBevdasar hikmah-Nya
dan karena itulah nabi Nuh as. Melaporkan hasiharsga sambil menanti
pertolongan dan petunjuk-Nya lebih jatih.

* Departemen Agamal-Quran dan Terjemahnya.hlm. 570
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Menurut Abdullah Bin Muhammad :

Allah Ta’ala menggambarkan tentang seorang hamkaliges Rasul-Nya
Nuh, di mana Nuh pernah mengadu kepada Rabb-Nya yeha perkasa
lagi maha mulia tentang perlakuan tidak menyenamgiag dia terima dari
kaumnya. Dan juga kesabarannya menghadap mere&masahasa yang
cukup panjang, yaitu selama 950 tahun. Juga apa tgdeth dia jelaskan dan
terangkan kepada kaumnya serta seruannya untuk njogkan mereka
kepada jalan kebenaran dan jalan yang lurus. Nekatae( <% &3es ) &)
15 5 W) “Ya rabb-ku, sesungguhya aku telah menyeru kaurdarmdan
siang hari”. Maksudnya, aku tidak pernah diam untuk menyertekeaepada
malam dan siang hari sebagai upaya mentaati pesita dan mencari
keridhaan-Mu(\5108 ¥) el 223 5 21 ) "Tetapi seruanku itu hanya menambah
mereka lari” Yakni setiap kali aku menyeru mereka agar men#akatliri
kepada kebenaran, mereka justru melarikan dirngardan menjauhinya.

(Rl 1350005 200 8 Zealial 15laa 21 (e i3 WK 3)5)“Dan sesungguhnya
setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agmka&u mengampuni
mereka, mereka memasukkan jari mereka ke dalanmg#glya dan
menutupkan bajunya.’Maksudnya, mereka menutupi telinga mereka agar
tidak mendengar apa yang dia sampai€an.

Berdasarkan pemaparan tentang mereka memasukkinaanke dalam
telinganya dan menutupkan baju (kemukanya) yardppatt dalam dalam surah
Nuh/71: 7 dapat dipahami bahwa makna mereka merkaswdnak jari ke dalam
telinga dan menutupkan baju (kemukanya) tersebutumjakkan salah satu
bentuk bahasa non-verbal klien yang menggambarlgendganan menerima
sesuatu untuk didengarkan sehingga mereka menetuqga dengan jari-jari
mereka. Oleh karena itu konselor dalam layananeédmgsjika berjumpa dengan
klien yang menutup telinga harus benar-benar dgitdm hal tersebut sebagai

wujud positif atau negatif.

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasiarQAt:an,
Volume 14..., him. 461

® Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu SheikFafsir Ibn Katsir, Jilid 8..,
him. 298
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12. Bermuka masam dan berpaling

Untuk memahami bahasa non-verbal pada surah Afasaf2 (e

ujﬁ;) “Bermuka masam dan berpalingZirman Allah sebagai berikdf:

2 /’E’J"/"/ ,é TN T{/:/ - 7
@ LSA.CY‘ G;tf’ Q‘ @J)A)M
Artinya:"Dia bermuka masam dan berpaling, karena telah dagtkepadanya
seorang tunanetra.

Dalam Quraish Shihab:

Ayat di atas menurut banyak ulama turun menyangkkdp nabi kepada
sahabat beliau Abdullah Ibn Ummi Maktum, ketika insfluhammad saw,
sedang sibuk menjelaskan Islam kepada tokoh-tokabimk musyrikin
Mekkah atau salah seorang tokoh utamanya yaituaieMbn Al-Mughirah.
Beliau berharap ajakannya dapat menyentuh hatpiiaan mereka sehingga
mereka bersedia memeluk Islam. Saat-saat itulandakbdullah Ibon Ummi
Maktum ra, yang rupanya tidak mengetahui kesibysemting nabi itu, lalu
menyela pembicaraan nabi saw. Ini menurut riwagaicapkannya berkali-
kali sikap Abdullah ini tidak berkenan di hati nadaw, namun beliau tidak
menegur apalagi menghardiknya hanya saja nampak gadnuka beliau
rasa tidak senang, maka turunlah ayat di atas raehetjau.

Penyebutan(<=) “abasa” dalam bentuk persona ketiga, tidak secara
langsung menunjuk nabi saw. Mengisyaratkan betass Heguran ini, dan
betapa Allah pun dalam mendidik nabi-Nya tidak nu#ng beliau atau
secara tegas mempersalahkan-Rfya.

Sayyid Qutub dalam Quraish Shihab yang menilai kecritu ditujukan
kepada nabi Muhammad saw. Menulis bahwa:

Redaksi yang berbentuk persona ketiga itu mengasabkhwa persoalan
yang sedang dibicarakan ayat di atas yakni kasusy yaengabaikan
tunanetra sedemikian buruknya di sisi Allah sangaanpai Dia enggan
mengarahkan pembicaraan kepada nabi-Nya dan kelgsaitkarena kasih
dan rahmat-Nya kepada beliau serta penghormataadkaga untuk tidak

3" Departeman Agama|-Quran dan Terjemahnya, him. 585

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Affh,
Volume 15..., him. 59-60
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diarahkan kepada beliau hal yang buruk itu. Naathidian setelah ditutup
kasus yang menjadi sebab teguran itu baru Allahgaran kepada beliau
dalam bentuk persona kedua (ayat 3 dan seteru$hya).

Menurut Abdullah Bin Muhammad:

Lebih dari seorang ahli tafsir menyebutkan bahwdasaatu hari, Rasulullah
pernah berbicara dengan beberapa pembesar kaunmisyQuian beliau
berharap mereka mau memeluk Islam. Ketika beliagale berbicara dan
mengajak mereka, tiba-tiba muncul Ibnu Ummi Maktudi, mana dia
merupakan salah seorang yang memeluk Islam lebéh &aka lbnu Ummi
Maktum bertanya kepada Rasulullah mengenai sessex@aya mendesak
beliau. Dan nabi sendiri berkeinginan andai sajetwheliau itu cukup untuk
berbicara dengan orang tersebut karena beliau ngesagat berharap dan
berkeinginan utuk memberi petunjuk kepadanya. Ddial bermuka masam
kepada Ibnu Ummi Maktum seraya berpaling darinya mi@nghadap orang
lain. Maka turunlah ayat tersebfit.

Bertolak dari hal tersebut, Allah Ta’ala memerikam Rasulnya agar tidak
mengkhususkan pemberian peringatan itu hanya keyesdrang saja, tetapi
hendaklah beliau bertindak sama; antara orang moteng lemah, orang
miskin, orang kaya, orang terhormat, hamba sahlayka)aki, perempuan,
anak-anak dan orang dewasa. Kemudian Allah Ta'ataniberi petunjuk
kepada siapa saja yang Dia dikehendaki ke jalam yarus. Dialah yang
memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang psti.

Berdasarkan pemaparan tentang bermuka masam gesapat dalam

surah Abasa/ 80: 1-2 dapat dipahami bahwa makmmuk@ masam dan

berpaling tersebut menunjukkan salah satu benthkdaanon-verbal klien yang

menggambarkan ketidaksenangan dan tidak ingin d@anOleh karena itu

konselor dalam layanan konseling jika berjumpa denglien yang bermuka

masam harus benar-benar diperhatikan bermuka misasaebagai wujud tidak

senang atau bermuka masam karena mempunyai barmagziain.

% bid..., him. 60

“° Abdullah Bin Muhammad Bin Adurrahman Alu-SheikPafsir Ibn Katsir, Jilid 8...,

him. 398

“1bid..., him. 399
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

Pertama, terkait bahasa non-verbal dalam Al-Quran hasil pendlitian

menunjukkan bahasa non-verbal mempunyai landasan di dalam Al-Quran.

Beberapa ungkapan bahasa non-verbal yang terdapat dalam 12 ayat Al-Quran

yaitu:

. Muka yang putih berseri dan muka yang hitam muram (QS. Ali

Imran/3:106)

. Bercucuran air mata (QS. At-Taubah/9: 92)

. Sambil menangis dan bajunya berlumuran darah (QS. Yusuf/12:

16)

. Mata mereka terbelalak, mengangkat kepalanya dan mata mereka

tidak berkedip-kedip (QS. Ibrahim/ 14: 42-43)

. Membulak-balikkan kedua telapak tangannya (QS. Al-Kahfi/18:

42)

. Menundukkan kepalanya (QS. As-Sajdah/ 32: 12)

. Pakaian mereka (QS. Al-Hagjj 22/ 23: 10)
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8. Pandangan lesu (QS. Asy-Syural42: 45)
9. Tersenyum (QS. An-Naml/ 27: 19)
10. Disingkapkan betis dan pandangan mereka tertunduk (QS. Al-
Qalam/ 68: 42-43)
11. Mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan
menutupkan bajunya (kemukanya) (QS. Nuh/ 71: 7)
12. Bermuka masam dan berpaling (QS. Abasa/80: 1-2)
Kedua, pengembangan bahasa non-verbal dalam konseling Islam, dimana
keterampilan konselor dalam membaca dan menterjemahkan bahasa tubuh klien

dengan tepat sangat dibutuhkan.

B. Rekomendasi

1. Pendliti mengharapkan kepada pihak perpustakaan untuk menambah
koleks buku tentang bahasa non-verbal baik berupa buku terjemahan dan
buku ciptaan dalam negeri.

2. Pendlitian ini tidak mengkaji secara keseluruhan ayat Al-Quran tentang
non-verbal akan tetapi hanya mengkaji beberapa sgja, maka untuk peneliti
selanjutnya diharapkan melakukan penambahan secara mendalam dan
konfrehensif berkaitan dengan bahasa non-verbal dalam Al-Quran.

3. Kepada para konselor hendaknya tidak hanya memahami dan mengerti

komunikasi secaraverba sgatapi juga secaranon-verbal.
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